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8ABSTRAK
Sari Kholifah (14.12.21.184) Dzikir tarekat Syadiliyyah untuk ketenangan jiwa
bagi mantan preman di Pondok Psantren Ta’mirul Islam Surakarta. Skripsi
:Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah,
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Juli 2018
Preman merupakan orang yang bebas, melawan aturan, membuat resah dn
merugikan lingkungan. Hidup yang mereka jalani dengan melakukan tindakan Mo
Limo, madat (menghisap candu), maling (mencuri), mabok (minum), madon
(bermain perempuan), main (berjudi). Namun dalam tujuan hidup mereka tidak
ingin melakukan tindakan seperti itu, melainkan menginginkan kehidupan yang
tenang. Di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam menampung preman-preman yang
ingin berubah menjadi lebih baik, merasakan kehidupan yang lebih tenang, di
Pondok Ta’mirul Islam menggunakan Tarekat Syadiliyyah sebagai jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah, salah satu ajaran yang ada pada tarekat
syadiliyyah yaitu dzikir syadiliyyah. Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
proses dan efek dzikir tarekat syadiliyyah untuk mantan preman yang ada di
Pondok Pesantren Ta’mirul islam Surakarta.
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskripstif yang mana
peneliti ingin mendiskripsikan dan menjelaskan hasil temuan. Teknik
pengumpulan data melalui wawancara, dan observasi. Hasil penelitian dianalisis
melalui proses analisis data yakni, reduksi data, sajian data dan penarikan
kesimpulan. Semua data tersebut sebelumnya didiskusikan dengan semua pihak
berhubungan dalam penelitian ini melalui validitas data dan triangulasi sumber.
Proses pelaksanaan dzikir tarekat syadiliyyah di awali dengan salat maghrib
, setelah salat selesai imam membacakan dzikir dengan suara Jahr(keras) dan
ditirukan oleh mantan preman sampai tiba waktu salat isya’. Efek yang diperoleh
setelah melakukan dzikir tarekat syadiliyyah ini, mantan preman merasakan
ketenangan dalam jiwanya, ketenangan dalam hidupnya, bahagia menjalani
kehidupannya, hidup yang lebih tertata, mampu menjalankan dzikir secara
istiqomah, dan mampu memahami nilai-nilai agama yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-sehari.
Kata Kunci : Preman, Dzikir Tarekat Syadiliyyah, Ketenangan Jiwa
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pengaruh sosial dan kultural memainkan peranan yang besar dalam
pembentukan tingkah laku kriminal. Kriminalitas adalah tingkah laku yang
melanggar hukum dan melanggar norma-norma sosial sehingga
masyarakat menentangnya. Seperti perjudian, perampokan, pelacuran dan
kejahatan-kejahatan yang lainnya. Masih banyak kriminlitas yang
dilakukan orang-orang Indonesia, diantaranya yaitu orang-orang yang
tidak mengikuti hukum dan melakukan tindakan anarkis yaitu preman.
Orang-orang ini berprinsip untuk bebas dan tidak mengikuti aturan.
Di Indonesia data kriminalitas pada tahun 2017 mencapai 291.748
kasus kejahatan. Jumlah ini lebih rendah dari tahun 2016 yang mencapai
380.826 kasus kejahatan. Data ini di ambil dari hasil wawancara wartawan
tribunnews kepada jendaral Tito Karnavian digedung rupatama mabes
Polri Jakartaa Selatan. Walaupun jumlah kriminalitas pada tahun 2017
menurun 23% dari tahun 2016, namun data pada tahun 2017 masih relative
tinggi. Dan masih perlu penanganan yang lebih mendalam agar tingkat
kriminalitas semakin menurun.
Salah satu kriminal yang ada dilingkungan masyarakat yaitu
preman, preman sudah diberi lebel sangat meresahkan, karena perilaku
yang kasar dan tidak manusiawi. Perilaku yang dilakukan preman
diantaranya yaitu berbuat menyimpang atau dalam Bahasa Jawa sering
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disebut perilaku molimo, madat (menghisap candu), maling (mencuri),
mabok (minum), madon (bermain perempuan), main (berjudi).
Jika individu memasuki dewasa muda menghadapi stres, maka
mereka biasa terlibat dalam perilaku berisiko seperti minum-minum atau
merokok untuk mengelola stress tersebut (dalam Diane, 2014 : 27). Jika
hal tersebut tetap dibiarkan maka akan meresahkan warga dan
mengganggu psikologinya sendiri. Karena bagi kebanyakan orang awam,
terdapat tiga kriteria untuk mendifinisikan masa dewasa yaitu, 1.
Menerima tanggung jawab akan diri sendiri, 2. Membuat keputusan
mandiri, 3. Mandiri secara finansial (dalam Diane, 2014 : 82). Namun
pada kenyataan yang kita temukan sekarang tidak sesuai kriteria di atas,
banyak orang yang sudah umur dewasa namun tidak dapat melakukan
tanggung jawabnya. Tanggung jawab akan dirinya sendiri maupun
tanggung jawab terhadap keluarga jika itu sudah mempunyai keluarga.
Dari sisi psikologi bahwa dengan perbuatan menyimpang tidak
akan membuat hidup tenang karena jiwanya ingin selalu melakukan hal-
hal yang negatif. Dan seseorang yang melakukan perbuatan tersebut bisa
dikatakan belum dapat memenuhi tanggung jawab akan dirinya sendiri.
Belum dapat memecahkan masalahnya sendiri dan masalah keluarga.
Namun jika seorang preman dapat melakukan tanggung jawab dirinya
sebagai pemimpin keluarga maka keluarga akan menerimanya.
Dari observasi awal yang dilakukan peneliti di salah satu pondok
untuk mantan preman, yaitu di Pondok Ta’mirul Islam. Mereka berasal
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dari berbagai macam latar belakang preman, ada yang dulunya melakukan
tindakan kekerasan, ada yang meminum-minuman keras, bermain
perempuan, mencuri dan berjudi. Saat Wawancara awal terhadap preman
yang ada di Pondok dia mengatakan bahwa dialah orang yang paling
berkuasa se-Solo raya, menodong setiap supir angkot, taruhan untuk
berjudi, minum-minuman keras, dan berkelahi berasa paling menang
sendiri. Kegiatan seperti itu dilakukannya setiap hari dengan kesenangan,
kebebasan dan tidak merasa berdosa. Namun tidak menutup kemungkinan
bahwa mengalami berbagai tekanan psikologi diantaranya merasa
hidupnya tidak tenang karena dulunya banyak melakukan perbuatan
maksiat, melakukan tindakan kekerasan, tidak bertanggung jawab atas
keluarganya, tidak bersosial dengan masyarakat dan merasa bersalah
kepada keluarganya karena tidak menafkahinya.
Ketenangan jiwa merupakan kondisi psikologi matang yang
dicapai oleh orang-orang beriman setelah mereka mencapai tingkat
keyakinan yang tinggi. Sementara keyakinan tidak datang dengan
sendirinya, ia harus dicapai dengan melaksanakan ibadah dan
penopangnya, seperti shalat dan berdzikir. Didalam Al-Qur’an terdapat
aturan agama yang diturunkan Allah sesuai dengan kondisi batin manusia
dan itu dapat dirasakan jika manusia dapat melakukan tazkiyah
(mensucikan) terhadap jiwanya sendiri. Karena itu, Allah memerintahkan
manusia untuk menghadapkan wajahnya kepada agama yang sesuai
kondisi jiwa hanif-Nya, karena kondisi itulah manusia di fitrahkan
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(diciptakan). Manusia melalui jiwanya, dapat melakukan kebaikan ataupun
kejahatan. Jika jiwa ini tidak didorong untuk mengingat Allah maka akan
senantiyasa melakukan perbuatan yang dilarang Allah. Maka jiwa harus
slalu ber-dzikir agar selalu mengingat kebesaran Allah.
Untuk membantu memulihkan ketenangan jiwa preman, mereka
memerlukan suatu bimbingan. Nilai bimbingan yang terdapat dalam ajaran
al-Qur’an dapat digunakan pembimbing untuk membentu si terbimbing
dalam menentukan pilihan perubahan tingkah laku positif (dalam Elfi &
Rifa, 2012 : 153). Dengan cara mengajarkan tentang kebaikan-kebaikan
dan menganjurkan kepada-Nya kearah yang baik, menyadarkan manusia
bahwa ia adalah ciptaan Allah maka manusia wajib menyembahnya.
Membantu memecahkan masalah dengan memberikan saran-saran atau
mengarahkan dari segi negative ke positif dengan tujuan membawa kearah
yang lebih baik (dalam Elfi, 2012 : 190).
Bimbingan rohani merupakan salah satu pemberian gizi rohani
yang menjunjung religiusitas seseorang. Dengan bimbingan Rohani
memberikan pengaruh yang sistematis pada kesehatan mentalnya dan
dapat menyesuaikan diri dengan keadaan dan lingkungannya. Bimbingan
dapat dilakukan dengan bimbingan jasmani atau bimbingan rohani. Kata
Ruh memiliki tabiat kebutuhan, ia asasi cenderung pada setiap keluhuran
dan cenderung pada hal-hal keturahan. Hal itu disebabkan roh bukan
bagian dari alam, ia tidak bersifat keduniaan. (dalam Elfi & Rifa, 2012 :
154)
18
Bimbingan Rohani tepat digunakan untuk perilaku-perilaku
menyimpang, karena dengan begitu dengan kesadarannya terhadap tuhan
dia akan mudah untuk mengubah perilaku-perilaku negatif menjadi
perilaku positif. Dengan Bimbingan Rohani tidak hanya jasmaniyah yang
akan diberi arahan namun juga Rohaninya. Karena sejatinya jika Rohani
kita sadar akan adanya Allah maka jiwa ini akan takut jika berbuat
maksiat, dan melakukan perbuatan menyimpang. Dan Bimbingan Rohani
dengan meggunakan metode mengaji, dzikir, berziarah akan menghantar
ruhnya kepada sang kholik.
Dzikir adalah upaya yang biasa dilakukan oleh orang yang beriman
dalam mendekatkan diri kepada Allah. Dzikir merupakan salah satu
bentuk ibadah kepada Allah dengan cara mengingat-Nya. Manfaat utama
energi dzikir pada tubuh adalah untuk menjaga keseimbangan suhu tubuh,
agar tercipta suasana kejiwaan yang tenang, damai, dan terkendali.
Berdzikir memiliki tujuan diantaranya adalah mendidik jiwa, hati dan
pikiran agar menjadi suci dan bersih. Dzikir merupakan salah satu cara
untuk mengikat energi positif. Ia membentuk akselerasi mulai dari
renungan, sikap, aktualisasi sampai pada kegiatan memproses alam.
Karena semua itu merupakan merupakan jaminan berakarnya ketenangan
dalam diri.
Secara enensial, dzikir adalah obat untuk jiwa dan ketumaninahan
untuk hati yang galau dan takut serta jiwa yang lemah dan larut dalam
materi dan syahwat. Ketika seorang manusia mengingat tuhannya secara
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benar dan ikhlas, hatinya akan tumaninah dan jiwanya pun tentram.
Sesungguhnya dzikir dapat menyucikan jiwa dari berbagai penyakitnya
dan mencuci jiwa dari berbagai kotoran. Dzikir dapat menurunkan
keamanan, ketuma’ninahan, keridhaan, dan ketenangan ke dalam jiwa.
Dzikir dapat menghidupkan rasa optimis dan cita-cita.
Dzikir yang dilakukan dengan lisan adalah membaca tasbih,
tahmid, tahlil dan sebagainya. Ucapan lisan akan membimbing hati agar
selalu mengingat kepada Allah, setelah terbiasa dengan berdzikir maka
dengan sendirinya hati akan mengingat Allah. Hal ini merupakan sikap
kita mengingat Allah tanpa mengucapkan sesuatu pada lisan. Dzikir yang
efektif adalah dzikir yang memadukan hati, pikiran, lisan, maupun panca
indera.
Sholeh, (2005 : 27) menjelaskan bahwa ajaran islam menganjurkan
manusia agar selalu berdzikir kepada Allah, karena dengan dzikir segala
persoalan duniawi disandarkan kepada Allah dzat yang mengatasi
segalanya. Dengan berdzikir kita dapat terbimbing dan memberikan
motivasi hidup agar mendapatkan kebahagiaan dan ketengan jiwa yang
diharapkan memiliki kekuatan iman dan taqwa kepada Allah, dzikir dapat
mengatasi problema yang sedang dihadapi. Maka dengan berdzikir kita
akan merasakan ketengan jiwa.
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Seperti dalam Al-Qur’an Surat Ar-Ra’d : 28
             
  
Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram (Q.S Ar-Ra’d : 28)
Seorang hamba yang senantiasa ikhlas untuk Allah maka
kedengkian, kehasudan, kedendaman, kekikiran, riya’, takabur, dan
ketertipuan terempas darinya. Hal tersebut disebabkan dzikir yang
dilakukan oleh seseorang kepada Allah menjadikan dirinya berada dalam
keseimbangan selamanya. Sesungguhnya orang yang selalu berdzikir
hidup bersama Allah. Dengan berdzikir seseorang dapat menghadapi
dengan kuat berbagai kerepotan. Kepada Allah-lah ia selalu bertawakkal
dan menyerahkan segala urusannya setelah berupaya secara maksimal,
memikirkan dan merenungkan segala sesuatu secara rasional.
Melalui pendidikan pesantren, dapat disisipkan pribadi muslim
yang tangguh, harmonis, mampu mengatur kehidupan pribadinya,
mengatasi persoalan-persoalan dan dapat mengendalikan serta
mengarahkan tujuan hidup. Pesantren mempunyai multifungsi dalam
proses pendidikan, untuk dimensi psikologi, fisiologi, filosofi, religious,
ekonomi, politis. Pesantren sebagai system pendidikan telah memberikan
kontribusi yang signifikan untuk peradaban Islam (dalam Aziz, 2001 : xiii)
Pesantren merupakan sebuah lembaga dakwah islam, yaitu lembaga yang
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kegiatannya bertujuan mengajak manusia pada jalan Tuhannya, melalui
berbagai perilaku keberagaman islam yang melibatkan unsur-unsur dalam
dakwah islam, berlangsung dalam rentang ruang dan waktu untuk
mewujudkan individu, maupun kelompok yang damai, baik, jelas dan
memperoleh ridha Allah.
Di Pondok Pesantren Ta’mirul islam terdapat pembinaan yang
diberikan kepada mantan preman, pembinaan tersebut berupa kerohanian
atau disebut bimbingan rohani, bimbingan tersebut meliputi berbagai
kegiatan, seperti melakukan ziaroh, istighosah, pengajian, mujahadah,
mengaji dan berdzikir. Dzikir yang digunakan yaitu dzikir syadiliyyah.
Dengan adanya pembinaan kerohanian tersebut diharapkan preman bisa
menyadari kesalahan yang dilakukan dan dapat diterima di masyarakat.
Melalui berbagai kegiatan tersebut salah satu kegiatan yang dapat
memberikan ketenangan jiwa pada mantan preman yaitu dengan berdzikir.
Dzikir yang dilakukan pada pondok tersebut menggunakan dzikir Tarekat
Syadiliyyah. Dzikir tarekat syadiliyyah merupakan salah satu tarekat
mu’tabaroh yang didirikan Abu Hasan Ali Asy-yadili. Ajaran Tarekat
syadiliyah ini tidaklah berbelit-belit, dilakukan setiap santri, kecuali
meninggalkan maksiat, mereka diwajibkan memelihara ibadah wajib dan
sunnah. Namun tidak sembarangan orang dapat melakukan dzikir tersebut,
karena harus melakukan bai’at terlebih dahulu yang di berikan oleh
mursyid (guru). Namun sebelum di bai’at seseorang diwajibkan berpuasa
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selama tiga hari berturut-turut. Dzikir dilakukan di aula 2 kali dalam
sehari, yaitu setiap pagi (setelah subuh) dan sore hari (setelah maghrib).
              
         
Artinya : “Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang” (42).
“Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya
(memohonkan ampunan untukmu), supaya dia mengeluarkan
kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). dan adalah
dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman”(43).
(Q.S. Al-Ahzab :42-43)
Untuk bacaan dzikir ada buku panduan yang diberikan kyai untuk
para santri. Membacanya dipimpin oleh mursyid (guru) dan dilantangkan
secara jahr (keras) setelah melakukan salat maghrib. Dengan posisi duduk
bersila, menghadap kiblat, dan menundukkan kepala.
Pondok Pesantren Ta’mirul Islam merupakan Pondok Pesantren di
Surakarta yang menyelenggarakan Bimbingan Rohani untuk preman. Di
pondok tersebut menampung orang-orang menyimpang yang dengan latar
belakang berbeda-beda, mulai dari menghisap sabu, mencuri, minum,
bermain cewek, berjudi. Metode kerohanian yang digunakan oleh mursyid
(guru) yaitu berbeda dengan yang lain, karena di pondok ini dzikir yang
dibaca yaitu dzikir tarekat syadiliyah, dengan ciri tidak menganjurkan
santrinya untuk meninggalkan profesinya, tidak mengabaikan dalam
menjalankan syari’at islam, tidak ada larangan untu kaum salik untuk
menjadi miliniuner dan berusaha menjadi orang yang zuhud, zuhud dalam
artian bukan menjauhi dunia namun zuhud mengkosongkan hati.
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Oleh karena itu Dengan latar belakang tersebut maka peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lebih dalam dengan judul dzikir tarekat
syadiliyyah untuk ketenangan jiwa mantan preman di Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
diatas, maka penulis dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :
1. Di Indonesia kasus kriminal masih tinggi
2. Perilaku menyimpang yang dilakukan preman mendapat penolakan
dari keluarga
3. Kurangnya kesadaran preman dalam tanggung jawab sebagai
pemimpin keluarga
4. Jiwanya tidak tenang karena teringat dahulu sering melakukan
tindakan kekerasan
5. Jiwanya tidak tenang karena teringat perbuatan maksiat
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dalam penelitian ini
penulis membatasi penellitian untuk menghindari melebarnya dari pokok
permasalahan yang ada, serta penelitian yang ada menjadi lebih terarah.
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui proses pelaksanaan dzikir
tarekat syadiliyyah dan untuk mengetahui efek yang dirasakan mantan
preman setelah melaksanakan dzikir tarekat tarekat syadiliyyah.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka
peneliti merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu
1. Bagaimana proses pelaksanaan dzikir tarekat syadiliyyah mantan
preman di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta ?
2. Bagaimana efek yang dirasakan mantan preman setelah melaksanakan
dzikir tarekat syadiliyyah di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Surakarta ?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan dzikir tarekat syadiliyyah untuk
mantan preman di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta.
2. Untuk mengetahui efek yang dirasakan mantan preman setelah
melaksanakan dzikir tarekat syadiliyyah di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam Surakarta ?
F. Manfaat Peneliti
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan mampu nemambahkan pemahaman dan
penerapan dalam memecahkan masalah di bidang Konseling. Dan
dapat menggunakan model dzikir untuk ketenangan jiwa terkait
penanganan para preman yang ingin bertaubat.
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2. Manfaat Praktis
Bagi Lembaga, Hasil penelitian ini dapat menambah pemahaman
dan penerapan berkaitan dengan dengan model dzikir untuk
ketenangan jiwa terkait penanganan para preman yang ingin bertaubat
yang ada di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta dan Hasil
penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya,
terutama peneliti yang berkaitan dengan dzikir tarekat.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Tarekat Syadiliyyah
a. Pengertian Tarekat Syadiliyyah
Tarekat berasal dari bahasa arab “thariqah” yang berarti jalan,
keadaan, aliran atau garis pada sesuatu. (dalam Solihin, 2008 : 203).
Beberapa arti lain jalan lurus (islam yang benar, berbeda dari
kekufuran dan syirik). Pada arti ketiga, tarekat berarti organisasi sosial
sufi yang memiliki anggota dan peraturan yang harus ditaati, serta
berpusat pada hadirnya seorang mursyid. Tarekat juga berarti jalan
atau cara untuk mencapai maqomat dalam rangka mendekatkan diri
kepada tuhan (dalam Samsul, 2012 : 294).
Menurut L. Massignon, sebagaimana dikutip oleh Aboe Bakar
Atjeh tarekat dikalangan sufi ada dua pengertian, yang pertama tarekat
adalah cara pendidikan akhlak dan jiwa bagi mereka yang berminat
menempu hidup sufi. Yang kedua yaitu suatu gerakan yang lengkap
untuk memberikan latihan-latihan rohani dan jasmani dalam
segolongan orang islam menurut ajaran dan keyakinan tertentu (dalam
Solihin, 2008 : 204). Setiap tarekat mempunyai syekh, upacara ritual
dan dzikir tersendiri. Jadi tarekat merupakan jalan atau metode untuk
mendekatkan diri kita kepada Allah dan memberikan latihan-latihan
rohani dan jasmani menurut ajaran dan keyakinan tertentu.
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Sedangkan kata syadiliyyah tidak dapat dilepaskan hubungannya
dengan pendirinya, yakni Abu Al-Hasan Asy-Syadzili (593-656 H /
1196-1258 M). Nama lengkapnya adalah Ali Ibn Abdullah bin ‘Abd
Al-Jabbar Abu-Hasan Asy-Syadili. Sebutan Abu Hasan merupakan
nama kunyah (gelar kemuliaan) beliau (Anwar, 2002 :1). Dia
dilahirkan di desa Ghumarah, dekat Ceute, Maroko Utara tahun 593
H/1175 M. Dia adalah salah satu tokoh sufi yang menempuh jalur jalur
tasawuf yang searah dengan Al-Ghazali, yakni pelaksanaan tasawuf
yang tetap memegang teguh syari’at yang berlandaskan al-Qur’an dan
as-Sunnah, mengarah pada asketisme (zuhud), pelusuran dan
penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs) dan moral (akhlaq).
Ditanah kelahirannya itulah, semasa kecil beliau belajar dan
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan agama, baca tulis dan
menghafal Al-qur’an. Pada perkembangan-perkembangan berikutnya
ia merasakan ketertarikan yang kuat pada tasawuf. Beliau mengembara
berbagai daerah untuk menimba ilmu pengetahuan yang kelak
menghantarkan derajat beliau menjadi seorang yang di cintai Allah,
bahkan mencapai derajat pemimpin para wali yang dapat diminta
pertolongan.
Lalu dia memutuskan untuk pergi ke Irak. Irak baginya tempat
yang tepat untuk mencari ilmu dan makrifat. Negeri itu melahirkan
banyak ulama dan sufi besar kemudian di negeri irak ia bertemu
dengan alim dan sufi besar. Ia berguru kepada Abu fatkh al-washiti
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yang ilmunya dan ketaqwaannya sangat dikagumi. Darinya al-Syadili
menimba ilmu-ilmu agama dan tasawuf. Cukup lama ia menetap di
irak dan belajar kepadanya, hingga al-Syadili dibisiki seorang sufi
agar ia kembali kenegaranya untuk bertemu Abdul Salam Ibn Masyisy.
Maka al-Syadili pulang ke Maroko dan bertemu kepada Syekh
tersebut. merek bertemu pertama kali di gua tempat Ibn Masyisyi
menghabiskan waktu untuk beribadah. Al-syadili langsung terpukau
oleh ketaqwaan, kealiman dan kedalam pengetahuannya tentang
tasawuf sunni. Ia menyukai gurunya yang berpandangan bahwa
tasawuf sejati bersumber dari kitab Allah dan sunnah Rosulullah.
Salah satu nasehat penting yang selalu diingatnya antara lain
“Amal paling mulia adalah empat pertama adalah cinta kepada Allah,
ridho dengan ketentuan Allah, berpantang pada dunia (zuhud), dan
tawakal kepada Allah. Empat berikutnya adalah mengerjakan yang
diwajibkan Allah, menjauhi yang diharamkan Allah, sabar menghadapi
yang tidak diinginkan, dan menahn diri dari yang disukai”.
Al-syadili tinggal cukup lama bersama gurunya, belajar dan
mengikuti jalan mistiknya. Melihat dari dekat, menyimak dan
menghafalkan nasehat, serta melaksanakannya dengan antusias
sehingga jalan ruhaninya maju pesat. Sampai akhirnya sang guru
menyarankan, “Ali, pergilah ke Afrika. Tinggallah di sebuah negeri
bernama Syadiliyyah, karena kelak Allah akan memberi nama al-
Syadili” (Makmun, 2017 : 17)
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Selain itu, Ibn Masyisyi juga menyarankan agar kelak al-Syadili
pindah ke Tunisia lalu kembali ke Maroko perjalanan hidup al-Syadili
ditentukan sang guru, seakan-akan gurunya itu melihat dengan cahaya
Allah hari-hari yang akan dijalani al-Syadili dan apa yang akan terjadi.
Dan menurut gurunya, akan menabdikan namanya dalam lembar-
lembar sejarah. Karena mendapat perintah dari Syekh untuk pergi ke
Tunisia Afrika Utara, yang nama daerahnya Syadiliyah, maka dengan
modal wasiat gurunya al-Syadili langsung menuju ke kota yang dituju.
Menjelang keberangkatannya ke Syadiliyyah, sang guru berpesan
“Ali, Allah adalah Allah,manusia dalah manusia. Bersihkan lidah mu
dari menyebut mereka. Sucikan hati mu dari condong mereka. Jaga
seluruh indramu, laksanakan semua yang fardhu. Sungguh, kedudukan
mu sebagai wali Allah telah sempurna. Jangan sebut-sebut manusia
selain yang diwajibkan Allah. Kewarakkan mu telah sempurna.
Bacalah selalu do’a ini, “ya Allah, kasihanilah kami agar tidak
menyebutmenyebut mereka dan tidak butuh kepada mereka.
Selamatkanlah kami dari kejahatan mereka. Cukuplah kami dengan
kebaikan-Mu, sehingga tidak memerlukan kebaikan mereka.
Palingkanlah aku khususnya dari hati mereka. Sungguh engkau maha
kuasa atas segala sesuatu” (Makmun, 2017 : 8).
Setelah itu, al-Syadili berangkat menuju Tunisia dan menetap di
bukit Zaghwan ditemani seorang saleh, Abu Muhammad al-Habibi.
Ditempat inilah ia menghabiskan waktu untuk beribadah dan merenung
30
hingga jiwanya benar-benar bersih dan ruhnya mencapai maqam
makrifat. Ia menetap di tempat itu hingga ketaqwaan dan keilmuannya
benar-benar matang dan ia merasa siap untuk menyebarkan ilmunya
kepada masyarakat luas.
Pada akhir munajat-nya ada bisikan suara , “Wahai Abu al-Hasan
turunlah dan bergaul-lah bersama orang-orang, maka mereka akan
dapat mengambil manfaat darimu, kemudian beliau berkata: “Ya
Allah, mengapa Engkau perintahkan aku untuk bergaul bersama
mereka, saya tidak mampu” kemudian dijawab: “Sudahlah, turun Insya
Allah kamu akan selamat dan kamu tidak akan mendapat celaan dari
mereka” kemudian beliau berkata lagi: “Kalau aku bersama mereka,
apakah aku nanti makan dari dirham mereka? Suara itu kembali
menjawab : “Bekerjalah, Aku Maha Kaya, kamu akan memperoleh
rizik dari usahamu juga dari rizki yang Aku berikan secara gaib.
Dalam dialog ilahiyah ini, dia bertanya kepada Allah, kenapa dia
dinamakan syadzili padahal dia bukan berasal dari syadzilah,
kemudian Allah menjawab: “Aku tidak mnyebutmu dengan syadzili
akan tetapi kamu adalah syadzdzuli, artinya orang yang mengasingkan
untuk ber-khidmat dan mencintaiku”. Dengan sejarah tersebut maka
disebut dengan asy-syadili.
b. Syarat-syarat mengikuti tarekat Syadiliyyah
a. Meninggalkan semua perbuatan maksiat
b. Memelihara segala ibadah yang wajib
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c. Melakukan ibadah sunnah seperlunya
d. Melakukan dzikir sebanyak mungkin
e. Membaca istighfar 100 kali
f. Membaca sholawat 100 kali (dalam Samsul, 2012 : 310)
c. Ritual dan Seremonial Tarekat
Ritual dan seremonial ini memperkaya system ritual dalam islam
yang sudah lengkap pada masa awal sejarahnya dalam bentuk ibadah
mahdhah. Ada beberapa ritual dan seremonial yang harus dilakukan
seseorang apabila ingin memasuki tarekat.
a. Baiat
Baiat adalah sumpah yang diucapkan oleh seorang murid
kepada guru sebagai simbol penyucian dan keabsahan seseorang
dalam menngamalkan ilmu tarekat. Baiat menjadi semacam
upacara sakral yang harus dilakukan oleh setiap orang yang ingin
mengamalkan tarekat. Oleh karena itu dalam upacara baiat selain
sumpah yang diucapkan namun diajarkan juga kewajiban sseorang
murid untuk menaati guru yang telah membaiatnya. Dengan
berbaiat, seseorang memperoleh status keanggotaan secara formal,
membangun ikatan spiritual dengan mursyidnya.
Dalam upacara baiat juga diajarkan dzikir yang harus
dilakukan oleh murid dalam sehari semalam. Dzikir yang
dilakukan ini dimaksudkan untuk mengendalikan nafsu tercela.
Sebagai organisasi, tarekat hanya menerima pengikut yang secara
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resmi telah memperoleh baiat dari guru yang sanad (matan rantai)
silsilahnya tidak terputus. Dengan demikian, orang lain tidak
mudah menjadi anggota, kecuali ada persyaratan khusus yang
dimilikinya.
b. Dzikir
Tarekat merealisasikan dirinya dalam dzikir yang praktik
regulernya mengantarkan sang pedzikir yang ditakdirkan menuju
keadaan tenggelam dalam tuhan. Dari teknis pengucapanya, dzikir
dibagi menjadi dua, yaitu dzikir khafi dan dzikir jahr. Dzikir yang
dilakukan secara personal dan di baca setiap hari disebut dzikir
awqat, sementara dzikir yang dilakukan bersama-sama disebut
dzikir hadharah.
Ada tiga jenis dzikir yang dilakukan pengamal tarekat.
Pertama, dzikir nafi isbat, yaitu dzikir yang mengucapkan la ilaha
illaallah. Kedua, dzikir ismu adz-dzat, yaitu dzikir yang dilakukan
dengan mengucapkan Allah. Ketiga, dzikir hifzh al-anfuz, yaitu
dzikir yang dilakukan dengan mengucapkan huwa Allah.
Pelaksanakan dzikir masing-masing tarekat bervariasi, baik
segi jumlah maupun ururtan. Dzikir dalam tarekat dilakukan dalam
waktu tertentu dan dengan teknik tertentu. Tarekat juga mengatur
teknik, formula, tahapan, dan tujuan dzikir secara detail, (dalam
Samsul, 2012 : 304-307).
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d. Ajaran-ajaran pada tarekat Syadiliyyah
Inti ajaran tarekat ini dikelompokkan ke dalam lima hal, yaitu :
1. Bertaqwa kepada Allah
2. Konsisten mengikuti sunnah
3. Berbuat baik kepada makhluk
4. Ridho kepada Allah
5. Kembali kepada Allah pada waktu senang atau susah (dalam
Samsul, 2012 : 311)
6. Membaca Al-Qur’an
7. Berdzikir
8. Birrulwalidain (berbakti kepada orang tua)
9. Silaturrahim
10. Sodaqoh
2. DZIKIR
a. Pengertian Dzikir
Dzikir atau dzikrullah terdiri dari dua kata yaitu dzikir dan Allah.
Dzikir dalam bahasa arab memiliki beberapa makna. Diantaranya
adalah kondisi jiwa yang memungkinkan seseorang untuk menjaga apa
yang dimiliki dari pengetahuan, dzikir seperti hifdz, hanya saja hifdz
atau hafalan merupakan ungkapan dari penguasaan sesuatu, sedangkan
dzikir untuk menghadirkan atau mengingat. Dzikir juga dimaksudkan
hadirnya sesuatu di hati atau lisan. Dzikrullah adalah hadirnya Allah
dalam hati atau pikiran atau penyebutan Allah dalam lisan, atau
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mengingat Allah ketika lupa, atau menyebutkan dan menghadirkan
Allah dalam hati, pikiran dan lisan agar tidak lupa. (dalam Basri, 2008 :
20-21)
            
Artinya : “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku”. (Q.S. Al-
Baqoroh : 152)
Dzikir kepada Allah dalam batas minimal adalah wajib, karena
dzikir merupakan ruh dari ibadah, karena itu meninggalkan dzikir
merupakan perbuatan orang-orang kafir. Dzikir memiliki kedudukan
tertinggi dalam islam, juga merupakan ibadah yang terbaik. Karena
kedudukan dzikir yang begitu tinggi, Allah mengajari agar setiap selesai
mengerjakan shalat selalu ditutup dengan dzikir.
Dzikir secara harfiah berarti mengingat. Kegiatan mengingat
memiliki dampak yang luar biasa dalam kehidupan. Karena dengan
mengingat dan menyebut dalam bahasa zikir bersifat komplementer
(saling terkait dan melengkapi). Menyebut merupakan dzikir lisan yang
akan mendorong hati untuk mengingat Allah. Demikian sebaliknya,
suatu saat mengingat yang menjadi dzikir hatipun akan mendorong
lisan selalu menyebut Allah. Dzikir kepada Allah bisa dalam beragam
bentuk. Dzikir dalam bentuk yang paling sederhana adalah ketika kita
mengakui adanya Allah.
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b. Keutamaan Dzikir
Dzikir memiliki keutamaan diantaranya adalah :
a. Dzikir merupakan amalan yang paling disukai Allah
b. Dzikir adalah amalan yang menyelamatkan dari adzab Allah
c. Dzikir adalah amalan yang menjaga diri dari gangguan setan
d. Dzikir menjadi penenang dan penentram hati
e. Dzikir menambah rizki dan menjadikan hidup nyaman
f. Dzikir menyebabkan keselamatan dari kesulitan
g. Dzikir menjadi penyebab seorang dibanggakan Allah dihadapan para
malaikat (dalam Basri, 2008 : 27)
c. Macam-macam dzikir
1) Dzikir qalby fikri
Yaitu berdzikir dengan hati dan pikiran. Hati memahami apa
yang diucapkan oleh lisan dan akal, merenungkan makna dan
konsekuensinya. Sebagaimana lisan mengucapkan Allahu Akbar,
hati berusaha menghadirkan kebesaran Allah, pikiran memikirkan
Allah, sehingga benar-benar hati dan pikiran meyakini kebesaran
Allah diatas seluruh makhluk-Nya, maka perintah Allah adalaha
segala-galanya. Demikian juga ketika mengucapkan Alhamdulillah,
hati dan fikiran menghadirkan berbagai macam nikmat, keindahan,
dan rahmat Allah yang luas, dan kasih sayang-Nya dipenjuru alam
semesta.
2) Dzikir lisani
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Yaitu dzikir dengan mengucapkan sanjungan, pujian kepada
Allah, kalomat tauhid, istighfar, shalawat yang dibarengi dengan
ucapan hati dan pikiran.
3) Dzikir Fi’ly
Yaitu dzikir dengan perbuatan, yaitu melaksanakan perintah
Allah dan meninggalkan larangan-Nya dalam rangka taat kepada-
Nya. (dalam Basri, 2008 : 40)
d. Bentuk Dzikir
Ibadah dzikir dapat dilakukan dengan berbagai bentuk, dan ini
menjaga kesegaran dalam beribadah serta menghindari kebosanan,
sebab ibadah yang paling baik adalah jika dilakukakn dengan
kenyamanan dan kenikmatan hati, dzikir tidak terbatas dengan bacaan
tertentu melainkan mencakup seluruh bentuk ketaatan yang dilakukan
karena Allah
a. Kalimat Thayyibah
Kalimat Thayyibah seperti lafadz Lailahaillaallah yang artinya
tidak ada tuhan selain Allah SWT.
b. Do’a
Do’a adalah satu diantara bentuk dzikir, karena dalam do’a
terkandung ingatnya seorang hamba terhadap sifat pemurah Allah,
kefakiran dia kepada-Nyaa, dan do’a merupakan otak ibadah yang
sangat dianjurkan oleh Allah SWT.
c. Membaca Al-Qur’an
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Membaca Al-Qur’an merupakan bentuk dzikir yang sangat
utama, sebab dengan membaca Al-Qur’an seseorang akan
mengingat kebesaran Allah, nikmat nikmat-Nya, dan syariat-Nya.
d. Tafakur
Tafakur disebut dalam Al-Qur’an sebagai sisi kedua dari
ibadah selain dzikir. Tafakur terhadap ayat-ayat allah kauniyah,
baik dalam diri merupakan bentuk dzikir yang sangat penting pula,
karena dengan tafakur seseorang akan memahami diri dan
mengenal Allah SWT. Allah menerangkan bahwa dzikir adalah
jalan untuk menemukan jati diri kesalihan.
e. Shalawat kepada Nabi Muhammad SAW
Shalawat kepada Nabi, merupakan satu sarana dzikir yang
diperintahkan Allah, memiliki keutamaan yang sangat banyak.
Allah bukan hanya memerintahkan saja, melainkan memberitakan
bahwa dia sendiri bershalawat kepada Nabi, dan juga
memerintahkan malaikat untuk bershalawat kepada Nabi
Muhammad SAW. (dalam Basri. 2008 : 48).
e. Adab-adab berdzikir
Berdzikir dengan segala bentuknya merupakan ibadah yang agung,
sarana pembinaan diri yang efektif, maka tidak mengherankan jika
islam telah menerangkan adab-adab dalam berdzikir.
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a. Sebaiknya berdzikir dalam keadaan suci sebab dalam keadaan
suci jiwa lebih khusyuk sebagaimana dianjurkan bahwa seorang
mukmin seyogyanya selalu menjaga wudhunya
b. Menghadap Kiblat
c. Bersura lirih disertai ketawadhuan (rendah hati) kepada Allah
d. Menghadirkan hati dan pikiran tentang apa yang dibaca. Baik
adzkar kalimat thayyibah maupun Al-Qur’an, sebab keshalihan
hati merupakan buah dari interaksi hati dan fikiran dengan apa
yang dibaca, maka Allah melarang shalat dalam kondisi mabok
sampai memahami apa yang dibaca. Allah menjadikan kehadiran
hati dan fikiran syarat untuk mengambil pelajaran. (dalam Basri,
2008 : 59S
3. Ketenangan Jiwa
a. Pengertian Ketenangan Jiwa
Ketenangan jiwa merupakan istilah psikologi yang terdiri dari dua
kata yaitu jiwa dan ketenangan. Sedangkan jiwa berasal dari kata
psyche yang berarti jiwa, nyawa atau alat berfikir. Sedang dalam
bahasa disebut an-Nafs (dalam Irwanto, 1991 : 3). Sedangkan kata
ketenangan itu sendiri  berasal dari kata tenang yang mendapat sufiks
ke-an. Tenang berarti diam tak berubah-ubah (diam tak bergerak-
gerak) ; tidak gelisah, tidak rusuh, tidak kacau, tidak rebut, aman dan
tentram tentang perasaan hati, keadaan dan sebagainya. Tenang,
ketentraman hati, batin, dan pikiran. (KBBI )
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Menurut Bahnasi (2010 : 46) ketenangan jiwa merupakan kondisi
psikologi matang yang dicapai oleh orang-orang beriman setelah
mereka mencapai tingkat keyakinan yang tinggi. Jadi ketenangan
adalah dimana kondisi psikologi seseorang yang telah mencapai
tingkat keyakinan yang tinggi. Sementara keyakinan tidak datang
dengan sendirinya, ia harus dicapai dengan melaksanakan ibadah dan
penopangnya. Yakni berupa shalat dan dzikir. Allah akan
menganugrahkan ketenangan jiwa yang tidak dia berikan kecuali
kepada orang-orang yang ikhlas.
Ketenangan jiwa adalah tingkat permulaan keimanan. Allah
menganugerahkannya kepada orang-orang yang beriman agar
keimanan mereka bertambah. Allah SWT berfirman, “Dialah yang
telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang Mukmin
untuk menambah keimanan mereka (yang sudah ada)”, (Q.S. Al-Fath
[48] : 4). Seorang Psikologi muslim berkata, “ ketenangan jiwa adalah
pemberian Allah simpan untuk membersihkannya”.
Dari sisi Psikologi kata ketenangan jiwa atau kesehatan mental
dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menyesuaikan diri sendiri,
dengan orang lain, masyarakat dan lingkungan serta dengan
lingkungan dimana dia hidup. Sehingga orang dapat menguasai faktor
dalam hidupnya dan menghindarkan tekanan-tekanan perasaan yang
membawa kepada frustasi.
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Hal tersebut sesuai dengan pandangan zakiah Daradjat bahwa
kesehatan mental atau ketenangan jiwa adalah terwujudnya
kehormonisan yang sungguh-sungguh antara faktor jiwa, serta
mempunyai kesanggupan untuk menghadapi problem-problem yang
biasa terjadi, dan merasakan secara positif kebahagiaan dan
kemampuan dirinya. (dalam Daradjat, 1982 : 11-13).
Jadi dapat difahami bahwa orang yang sehat mentalnya atau tenang
jiwanya adalah orang yang memiliki keseimbangan dan keharmonisan
di dalam fungsi-fungsi jiwanya, memiliki kepribadian yang terintegrasi
dengan baik, dapat menerima sekaligus mmenghadapi realita yang ada,
mampu memecahkan segala kesulitan hidup dengan kepercayaan diri
dan keberanian serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
b. Karakteristik Ketenangan Jiwa
Ketenangan jiwa merupakan sesuatu yang sangat pokok dalam
kehidupan manusia. Oleh karena itu kehadirannya akan sangat
didambakan dalam kehidupan sehari-hari. Karena jika ada keluarga
yang kaya raya segala kebutuhan terpenuhi, namun pemimpin keluarga
tidak bertanggung jawab atas keluarganya, tidak memberikan kasih
sayang kepada keluarganya, dan tidak memberi nilai-nilai agama pada
keluarganya, maka tidak harmonis keluarga tersebut.
Dari fenomena ini dapat diketahui bahwa dari aspek psikologi yang
sangat berperan dalam kehidupan manusia yaitu kondisi ketenangan
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jiwa. Untuk mengetahui seseorang tenang jiwanya tidaklah mudah,
karena tidak dapat diukur, diperiksa, atau dilihat dengan alat-alat
seperti halnya kesehatan badan. Biasanya yang dijadikan bahan
penyelidikan atau tanda-tanda ketenangan jiwa adalah tindakan,
pikiran, tingkah laku atau perasaan, karena seseorang dikatakan tidak
tenang jiwanya apabila terjadi kegoncangan emosi atau terdapat
kelainan pada tingkah laku atau tindakannya.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketenangan jiwa
Faktor-faktor yang mempengaruhi ketenangan jiwa itu sendiri
secara garis besar ada dua faktor yaitu :
a. Faktor Internal : Kepribadian, kondisi fisik, perkembangan dan
kematangan, kondisi psikologi, keberagaman, sikap menghadapi
program hidup, kebermaknaan hidup, dan keseimbangan dalam
berfikir.
b. Faktor Ekternal : Keadaan sosial, ekonomi, politik, adat kebiasaan
dan sebagainya (dalam Daradjat, 2001 : 9)
Kedua faktor diatas yang paling dominan adalah faktor
ekternal ia mengungkapkan bahwa ketenangan jiwa itu tidak hanya
tergantung pada faktor-faktor luar seperti keadaan sosial, ekonomi,
politik, dat kebiasaan dan sebagainya, akan tetapi lebih tergantung
pada cara dan sikap menghadapi faktor tersebut. meskipun
demikian, menurut peneliti keduanya sama-sama penting dan
berpengaruh terhadap ketenangan jiwa sehingga perlu untuk
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diperhatikan. Dengan memperhatikan kedua hal tersebut, jiwa yang
tenang akan dicapai.
4. PREMAN
a. Pengertian Preman
Kata preman menurut Kunarto (1999) berasal dari bahasa Belanda
vrij man atau jika dalam bahasa Inggris free man. Maksudnya adalah
orang yang mau bebas, tidak mau tergantung dari lingkungan yang ada.
Untuk mencari jati diri sehingga kebebasan dalam hal ini sangat
diperlukan. Preman menurut Nitibaskara (2006) berasal dari bahasa
Inggris free man yang artinya orang merdeka, orang bebas, yang tidak
memiliki ikatan terhadap institusi tertentu dalam mencari nafkah.
Menurut Koentjoro (2003) premanisme adalah segala tindakan
melawan aturan, vandalism, tindakan brutal, dan merupakan perilaku
yang tidak cerdas yang kebanyakan dengan menggunakan kekuatan
(uang, pengaruh, massa, dll) untuk mendapatkan tujuan tertentu dengan
mengabaikan consensus bersama. Istilah preman penekanannya adalah
pada perilaku seseorang yang membuat resah, tidak aman dan
merugikan lingkungan masyarakat ataupun orang lain.
Dalam perkembangan selanjutnya istilah tersebut menuai konotasi
negatif ketika para orang bebas itu menyalahgunakan kebebasan yang
dimiliki untuk melanggar hukum guna memenuhi kebutuhan materinya.
Nitibaskara (2003) juga menambahkan, tatkala tindakan melawan
hukum itu menjadi semangkin terpola dan berkelanjutan maka lama
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kelamaan menjadi “isme”. Menjadi sejenis faham dalam melakukan
kejahatan, sehingga siapapun yang melakukan tindakan tersebut
dimasukkan kedalam kategori sebagai preman. Pada kondisi inilah aksi
para preman berubah menjadi premanisme (Nitibaskara, 2006).
Namun demikian, keberadaan preman tidak dapat disamakan
dengan kelompok pelaku tindak kriminal lainnya seperti pencopet atau
penjambret. Preman umumnya diketahui dengan jelas oleh masyarakat
yang ada di sekitar wilayah operasinya, seperti pusat-pusat perdagangan
(pasar), terminal, jalan raya, dan pusat hiburan. Berdasarkan uraian
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian preman adalah orang
yang mempunyai jiwa kebebasan, suka membuat resah, perasaan tidak
aman dan suka merugikan lingkungan masyarakat ataupun orang lain,
dan dalam mencari nafkah mendapatkan penghasilannya terutama dari
pemerasaan kelompok masyarakat lain.
B. Penelitian Terdahulu
Dalam telaah pustaka ini akan dibahas beberapa refensi yang relevan
dengan judul yang akan dikaji yaitu tentang pelaksanaan dzikir bagi
mantan preman di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Tegalsari Surakarta
1. Listiyani, 131221036, dengan judul “Peran dzikir dalam menurunkan
stress pasien diabetes mellitus (studi kasus di rumah sakit PKU
Aisyiyah Boyolali)”. Pembahasan dalam penelitian ini memfokuskan
bahwa penyakit Diabettes Millitus merupakan penyakit kronis. Pasien
diabetes mellitus yang akan menjalani operai mengalami peningkatan
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stress pada diri pasien. Dengan adanya bimbingan rohani dengan dzikir
diharapkan mampu menurunkan tingkat stress pada pasien diabetes
Millitus. Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa dzikir mempunyai
peran yang sangat besar dalam menurunkan tingkat stress pada pasien
diabetes mellitus. Dengan dibuktikan kepada pasien ketika akan
melakukan operasi setelah berdzikir pasien merasakan ketengan jiwa,
pikiran jernih dan stress menurun.
2. Melisa Phuby Ardianasari, 131221010, dengan judul “Pelaksanaan
bimbingan dzikir untuk ketenangan batin pada lansia dipanti jompo
Aisyiyah Surakarta (studi deskriptif kualitatif di panti jompo Aisyiyah
Surakarta” . Penelitian ini difokuskan pada kecemasan, kegelisahan
dan kesepian lansia di pani jompo perlu diatasi dengan cara bimbingan
dzikir. Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan bagaimana
bimbingan dzikir di panti jompo sehingga diharapkan dapat
memberikan ketenangan batin pada lansia dipanti jompo lainnya. Dan
hasil penelitian menunjukkan bahwa proses bimbingan dzikir
dilakukan setelah shalat lima waktu dan dipandu oleh pembimbing.
Tujuan diberikan bimbingan dzikir adalah untuk bisa mengontrol diri
lansia sendiri, untuk dapat memaknai hidup, bisa lebih mendekatkan
diri dan dapat menenangkan batin lansia.  Respon baik yang diperoleh
lansia setelah berdzikir yaitu jarang marah, bisa mngendalikan emosi,
optimis dalam menjalani hidup dan sabar menghadapi masalah.
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3. Rahmah Nur shalihah, 131221015, Dengan judul “Bimbingan rohani
melalui dzikir dalam menigkatkan kesehatan mental lansia di panti
werdha dharma bakti Surakarta” , Penelitian ini difokuskan pada masa
lanjut usia seseorang. Seseorang lanjut usia akan mengalami
kemunduran baik fisik maupun psikis, yang akhirnya menjadikan
seseorang yang mengalami lanjut usia bergantung pada keadaan
sekitar. Banyak permaslahan yang dihadapi para lansia salah atunya
adalah masalah kesehatan mental. Dipanti tersebut memiliki beberapa
layanan dan pembinaan bagi para lansia, salah satunya adalah
bimbingan rohani dengan dzikir agar dapat meningkatkan kesehatan
mental para lansia. Hasil dari bimbingan rohani melalui dzikir untuk
para lansia tersebut yaitu menjadikan jiwa atau rohaninya lebih tenang,
lebih bersabar, dan bertawakkal dengan keadaan sekarang, serta lansia
lebih rajin beribadah seperti shalat dan dzikir.
Pada skripsi Listiyani jelas menyatakan bahwa dzikir yang
dilakukan untuk menurunkan penyakit diabetes militus di rumah sakit
PKU aisyah Boyolali. Sedangkan dalam penelitian ini dzikir untuk
ketenangan jiwa bagi mantan preman di Pondok.
Kemudian dalam penelitian melisa pubhy ardianasari menemukan
temuan bahwa dzikir yang dilakukan dzikir seperti biasa dan untuk
ketenangan batin bagi orang-orang yang sudah lanjut usia di panti
jompo Aisyah Surakarta. Sedangkan dalam penelitian ini menjelaskan
bahwa dzikir yang digunakan yaitu dzikir syadiliyyah yang dilakukan
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setelah salat maghrib dan subuh saja dan orang-orang yang mengikuti
dzikir tersebut yaitu mantan preman yang ada di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam Surakarta.
Sedangkan pada skripsi yang ketiga oleh Rahmah Nur Sholihah
menjelaskan bahwa dzikir yang dilakukan dapat meningkatkan
kesehatan mental bagi orang-orang lanjut usia di panti Werdha Dharma
Bakti Surakarta. Sedangkan dalam penelitian ini menemukan bahwa
dzikir yang dilakukan yaitu dzikir tarekat syadiliyyah untuk mantan
preman di Pondok.
Jadi jelas bahwa dari ketiga sekripsi tersebut terdapat perbedaan
dengan skripsi saya yang saat ini, terdapat perbedaan pelaksanaan
dzikir, subyek yang melaksanak dzikir, pengaruh yang dirasakan dan
tempat yang menjadi pelaksanaan dzikir.
C. Kerangka Berfikir
Hasrat untuk hidup bermakna merupakan motivasi utama dan
keinginan setiap orang dalam kehidupannya baik itu bemakna bagi dirinya
sendiri ataupun sesama manusia. Namun Keadaan lingkungan dan
Ekonomi yang tidak mendukung membuat para preman menjalani
kehidupan yang keras. Dilingkungan masyarakat sudah dicap sangat
meresahkan karena perilakunya yang kasar dan terkadang berperilaku
tidak manusiawi. Mereka ada dimana-mana, mereka menguasai pasar,
terminal, tempat parkir, mereka ada ditempat keramaian yang strategis
untuk menjalankan aksinya. Tidak hanya menguasai sebagian tempat
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namun mereka juga melakukan tidakan perzinaan, mabok-mabokkan dan
perjudian yang mengakibatkan tertekan pada keluarganya.
Namun preman juga tetaplah manusia yang mempunyai keinginan
untuk menjadi orang yang berguna dan bermanfaat bagi orang lain.
Mereka juga mempunyai keinginan bahwa hidupnya ingin menjadi baik.
Tidak seperti kegiatan yang dilakukan sehari-hari yang menyimpang dari
agama. Karena segala sesuatu yang dilakukannya itu tidak ada yang
membuatnya beruntung, akan tetapi membuatnya terus dihantui rasa
bersalah karena banyak hutang, dibenci banyak orang dll. Secara psikologi
mereka para preman mencari jati diri mereka masing-masing.
Menurut Frank (2003) menyatakan bahwa makna hidup dapat
ditentukan dalam berbagai keadaan, tidak saja dalam keadaan normal dan
menyenangkan saja, tetapi juga dalam penderitaan, seperti dalam keadaan
sakit, bersalah atau bahkan kematian. Frankl mengingatkan bahwa dalam
keadaan yang demikian pasti ada harapan, hikmah, dan makna dibalik
penderitaan yang membuat manusia bisa tetap bertahan.
Maka seorang kyai dapat meyembuhkan penyakitnya. Perlu adanya
sebuah bimbingan yang sesuai untuk menyelesaikan permasalah yang ada.
Maka diberikan sebuah tarekat dengan cara berdzikir bagi mereka sarana
yang dapat mendekatkan dirinya kepada sang Kholiq. Dzikir pada Tarekat
Syadiliyyah secara rohaniah yang mengantarkan pada ketentraman jiwa.
Jalan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
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Preman jiwanya tenang
Preman jiwanya tidak
tenang
Dzikir Tarekat Syadiliyyah
1. Membaca Istighfar
2. Mebaca Solawat Nabi
3. Membaca Tahlil
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian yang peneliti lakukan bertempat di Pondok Pesantren
Ta’mirul Islam tepatnya di basecame K.H. Muhammad Ali
Naharussurur yang beralamatkan Jl. K.H. Samanhudi No. 3, Bumi,
Laweyan, Kota Surakarta, Jawa tengah 57142. Adapun alasan peneliti
meneliti ditempat itu karena tempat tersebut merupakan salah satu
Pondok yang menggunakan Dzikir Tarekat Syadiliyyah untuk
menangani para preman yang ingin bertaubat, mantan preman yang
ingin mendekatkan diri kepada Allah, memperbaiki akhlak, serta
meningkatkan ketaqwaan.
2. Waktu Penelitian
Pra Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari dengan tahapan
awal Observasi dan Wawancara. Kemudian akan dilanjutkan pada
bulan Mei sampai selesai dengan pelaksanaan pengumpulan data
sampai analisis data.
B. Pendekatan Penelitian
Metode Penelitian merupakan cara ilmiah untuk medapatkan data
degan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan
penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris
dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan
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cara yang masuk akal sehingga mudah difahami. Empiris berarti cara yang
dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, sehingga orang lain dapat
mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis
berartiproses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-
langkah yang bersifat logis (Sugiyono, 2016 : 3).
Menurut Kirk dan Miller (1986 : 9) mendefinisikan bahwa
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik
dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya (Lexy, 2012 : 4).
Penelitian Kualitatif dari definisi lainnya dikemukakan bahwa hal itu
merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka utuk
menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku
individu atau sekelompok orang. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek peneliti misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dll, secara holisitik, dan dengan suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang memberikan gambaran dan
penjabaran dari data-data yang diperoleh nantinya berdasarkan hasil dari
wawancara secara tertulis maupun lisan dan observasi dari narasumber
perilaku yang akan diteliti Tempat dan Waktu Penelitian. Menurut
Whitney (Nazir. 1988 : 63) adalah pencarian fakta dengan interpretasi
51
yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam
masyarakat, serta tatacara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-
situasi tertentu, termasuk tentang hubungan kegiatan, sikap-sikap
pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang berlangsung dan
pengaruh dari suati fenomena.
Dalam penelitian diskriptif peneliti dapat mendiskripsikan secara
mendalam mengenai proses pelaksanaan Bimbingan Rohani melaui dzikir
yang diberikan pemimpin pondok kepada Santri dengan bukti dan fakta
yang ada melalui observasi maupun wawancara.
C. Subyek Penelitian
Subyek Penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian (Saifudin :
2001 : 117). Teknik penentuan subyek dalam penelitian ini menggunakan
teknik Simple Random Sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2015 :120).
Jumlah preman yang menetap di pondok Ta’mirul Islam yaitu 12 orang
Subyek dalam peneliti ini adalah :
1. Pimpinan pondok atau mursyid (guru) Kyai
2. Mantan preman yang melakukan dzikir (3 preman)
Sedangkan informan adalah pihak yang memiliki keterkaitan langsung
maupun tidak langsung dengan aktivitas yang juga dapat memberikan
informasi yaitu pimpinan pondok, pengurus, dan mantan preman.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian
mengenai bagaimana proses pelaksanaan penerapan dan hasil pemberian
metode dzikir bagi mantan preman, maka dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah :
1. Metode Observasi
Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatatan fenomena-
fenomena yang diselidiki dalam penelitian secara langsung (dalam
Suharsimi, 2002 : 133). Sedangkan menurut Margono (2004 : 158)
observasi diartikan sebagai pengamat dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Sedangkan
menurut Sutrisna Hadi (1989) mengemukakan bahwa observasi
merupakan suatu proses yang tersusun dari pelbagi proses biologis
dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan.
Dalam penelitian ini menggunakan Obsevasi nonpartisipan. Dalam
Artian  bahwa peneliti tidak terlibat dengan kegiatan sehari-hari dan
hanya sebagai pengamat independen (dalam Sugiyono, 2015 : 145).
Peneliti dapat mengamati perilaku yang diteliti dalam hal kegiatan
pada hari itu. Kemudian peneliti mencatat, menganalisi dan
selanjutnya dapat membuat kesimpulan tentang independen tersebut.
Dan penelitian ini menggunakan Observasi terstruktur. Observasi
terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis,
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tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Jadi
observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti
tentang variable apa yang akan diamati (dalam Sugiyono, 2015 : 146)
Dalam praktiknya metode ini digunakan untuk menggali data
tentang gambaran umum proses pelaksanaan kegiatan sehari-hari pada
mantan tersebut sehingga dapat mengetahui bagaimana proses
pelaksanaan dzikir yang diberikan pemimpin pondok pada santri atau
mantan preman di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta.
2. Metode Interview (Wawancara)
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak
yaitu antara pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
terhadap terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan yang telah diajukan (dalam Lexy, 2007 : 186). Sedangkan
menurut (dalam Suharsini, 2002 : 132) Wawancara adalah sebuah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh
informasi dari terwawancara. Wawancara digunakan sebagai tekhnik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit.
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur.
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
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tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam
melakukan wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan
instrument berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative
jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur
pengumpulan data dapat menggunakan beberapa pewawancara
sebagai pengumpulan data.
E. Keabsahan Data
Data-data yang didapat dari lapangan perlu diuji kebenarannya.
Kebenaran yang dimaksud adalah apakah data tersebut sesuai dengan
fenomena yang terjadi dilapangan. Pengujian keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu. Menurut Denzin, membedakan empat macam triangulasi sebagai
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik, dan teori (Lexy, 2012 : 330)
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Dalam hal ini jangan
sampai banyak mengharapkan bahwa hasil pembanding tersebut
merupakan kesamaan pandangan, pendapat, atau pemikiran. Yang penting
disini adalah bisa mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-
perbedaan tersebut. Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton (1987
55
: 329) terdapat dua strategi, yaitu yang pertama pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data
dan yang kedua yaitu pengecekan derajat kepecayaan beberapa sumber
data dengan metode yang sama.
Teknik triangulasi dengan penyidik merupakan dengan jalan
memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan
kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaat pengamat lainnya membantu
mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. Cara lain adalah
membandingkan hasil pekerjaan seorang analis dengan analisis lainnya.
Dan adapun triangulasi dengan teori, menurut Patton (dalam Lexy, 2012 :
331) bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya
penjelasan banding (rival explanation). Jadi triangulasi berarti cara terbaik
untuk menghilangkan perbedaa-perbedaan kontruksi kenyataan yang ada
dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai
kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan.
Pada penelitian ini, peneliti mengunakan teknik triangulasi metode
dan triangulasi sumber. Untuk melakukan uji keabsahan data peneliti
menggunakan data hasil dari observasi dan wawancara. Uji keabsahan data
yang dilakukan yaitu dengan mengomparasikan antara hasil wawancara
dengan informan satu dengan yang lainnya. Contoh hasil wawancara
dengan informan satu yang menyebutkan bahwa alasan preman ingin tobat
karena sudah pusing karena kalah dalam permainan judi, hal tersebut
sesuai dengan penjelasan dari hasil wawancara dengan informan yang lain.
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Selain dari hasil wawancara informan satu dengan yang lain,
peneliti juga mengomparasikan hasil dari wawancara dengan hasil dari
pelaksanaan observasi. Contohnya dalam hasil wawancara menunjukan
bahwa pelaksanaan ngaji al-quran ataupun iqro’ dilakukan setiap sore hari,
hasil observasi juga menunjukan hal yang sama bahwa setiap sore hari
dilakukan ngaji al-qur’an ataupun Iqro’. Peneliti menemukan bahwa data
yang diperoleh antara satu dan yang lain memiliki kesesuaian.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif (Bogdan &Biklen, 1982) adalah upaya yang
diakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.
Sedangkan menurut Seiddel, 1998, proses berjalannya analisis data
kualitatif adalah : yang pertama mencatat yang menghasilkan  catatan
lapangan, dengan hal itu diberi kode agar sumber datanya tetap dapat
ditelusuri,yang kedua mengumpulkan, memilah-milih, mengklasifikasikan,
mensistesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya, dan yang
ketiga, berpikir, dengaan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai
makna, mencari dan menemukan pols dan hubungan-hubungan, dan
membuat temuan-temuan umum (dalam Lexy, 2012 : 248)
1. Reduksi Data (Data Reduction)
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Merudiksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (dalam Sugiyono, 2015,
338).
Dalam suatu situasi sosial tertentu, peneliti dalam mereduksi data
akan memfokuskan pada pekerjaan sehari-hari yang dikerjakan. Dalam
mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan
dicapai, tujuan utamanya yaitu pada temuan. Oleh karena itu, kalau
peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang
dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang
harus dijadikan perhatian peneliti dalam mereduksi data (dalam
Sugiyono, 2015 : 339). Seperti kegiatan sehari-hari yang dilakukan
preman setelah bertaubat.
2. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami (dalam Sugiyono,
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2015 : 249). Misal dalam mendisplay data, huruf besar, huruf kecil,
ddan angka disusun kedalam urutan sehingga strukturnya dapat
difahami. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display dengan
teks yang naratif juga dapat berupa grafik, matrik, network, dan chart.
3. Verification (conclusion Drawing)
Langkah selanjutnya menurut Miles and Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan Verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih besifat sementara, dan akan berubah bila tidk
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, jarena seperti telah dikemukakan bahwa masalah
dan rumusan masalah dalam bidang penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
59
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Sejak berdirinya Masjid Tegalsari Surakarta tahun 1928, para
Ulama di Tegalsari telah merancanakan untuk berdirinya pondok
pesantren di kota solo yaitu Pondok Pesantren Ta’mirul Islam. Namun
karena beberapa hal, cita-cita suci tersebut belum dapat diwujudkan.
Mengingat Indonesia masih dijajah Belanda.
Cita-cita mendirikan Pondok Pesantren, mulai dirintis pada tahun
1968. Dengan membentuk Yayasan Ta’mirul Masjid Tegalsari dan
dilanjutkan dengan mendirikan SD Ta’mirul Islam. Kemudian pada
tahun 1979, didirikanlah SMP Ta’mirul Islam. Walaupun telah berdiri
dua lembaga diatas, masih dirasa kurang dalam menjawab tantangan
zaman dan harapan masyarakat sekitar. Diawali kegiatan berupa
Pesantren Kilat atau populer disebut Pesantren Syawwal, Pondok
Pesantren Ta’mirul Islam resmi didirikan. Pendirian ini dilakukan pada
tanggal 14 Juni 1986. Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Tegalsari
Surakarta, diprakarsai oleh
1. K.H. Naharussurur ( Pimpinan Pondok )
2. Hj. Muttaqiyah ( Istri Pimpinan Pondok )
3. Ust. HM. Halim, SH ( Direktur KMI )
4. Ust. M. Wazir Tamami, SH ( SDM )
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Keberadaan Pondok pesantren ditengah-tengah kampung Tegalsari
kota Solo ini disambut baik oleh masyarakat sekitar pondok maupun
masyarakat luas. Khususnya bagi mereka yang ingin mempelajari dan
menelaah (mengkaji) ilmu-ilmu agama. Mengingat manusia tidak
dapat dipisahkan oleh kedua hal ini.
2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Mencetak Kader ‘Ulama ‘Amilin menjadi perekat umat yang
berbasis sanad sehingga tercipta generasi Robbi Rodiyya
3. Motto Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
1. Iso ngaji, lan ora kalah karo sekolah Negeri
Dengan motto ini diharapkan santri dapat memperdalam ilmu-
ilmu yang bersifat ukhrowi ( ilmu tentang akhirat ) maupun duniawi.
Melalui aktifitas sehari-hari, mingguan, bulanan, maupun tahunan.
2. Al-qur’anu taajul ma’had
Motto ini memiliki arti, Al Qur’an adalah mahkota pondok.
Diharapkan dapat mendorong santri untuk menerapkan Al Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga apa yang dilakukan santri
diharapkan sesuai dengan Al Qur’an.
3. Al-lughotul libaasul ma’had
Bahasa adalah pakaian pondok. Dengan menggunakan bahasa
Arab dan Inggris sebagai pengantar dalam kegiatan sehari-hari di
Pondok. Diharapkan semua santri mampu mendalami semua disiplin
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ilmu. Karena kedua bahasa tersebut telah menjadi bahasa
Internasional.
4. Panca Jiwa Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta
Selain motto, Pondok Ta’mirul Islam mempunyai panca jiwa yang
menjadi ruh dalam aktifitas sehari-hari dalam pondok. Ke-lima jiwa
itu, adalah :
a. Jiwa Keikhlasan
Sepi ing pamrih. Bukan karena didorong oleh keinginan
mencari keuntungan tertentu. Tapi semata-mata karena didorong
oleh keinginan tertentu, tetapi semata-mata karena Allah SWT. Hal
ini meliputi segenap kehidupan di Pondok. Ustadz / Ustadzah
ikhlas dalam mengajar dan para santri ikhlas dalam belajar.
b. Jiwa kesadaran
Para kyai, pengasuh, ustadz dan ustadzah, serta para santri
melaksanakan tugas dan perannya masing-masing dengan penuh
kesadaran. Semua tahu dan mengerti akan tugasnya, yaitu
beribadah lillahi ta’ala (karena Allah SWT).
c. Jiwa kesederhanaan
Kehidupan di dalam pondok pesantren diliputi suasana
kesederhanaan, tetapi agung. Sederhana bukan berarti pasif atau
miskin, tetapi sederhana mengandung unsur kekuatan dan
ketabahan hati dalam menghadapi perjuangan hidup dengan segala
kesulitan.
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d. Jiwa keteladanan
Setiap orang harus siap menjadi teladan bagi orang lain di
dalam kebaikan tentunya. Seorang kyai akan selalu diteladani oleh
para guru dan santrinya, para ustadz dan ustadzah harus menjadi
teladan yang baik bagi para santrinya. Santri yang lebih baru harus
mau meneladani dari kakak-kakaknya yang baik, dan begitu
seterusnya. Sehingga satu sama lain saling meneladani dalam
kebaikan.
e. Jiwa kasih sayang
Kasih sayang menjadi ruh bagi pendidikan. Kesombongan,
kebodohan, kemalasan dan kemarahan, hanya dapat diluruhkan
dengan kasih sayang. Kasih sayang yang benar yang tidak
menghalangi ditegakkannya disiplin dan peraturan. Seorang anak
yang mendapat sanksi dari pengasuhnya, bukanlah sedang
dihukum karena dendam dan kemarahan, tapi semata-mata adalah
untuk perbaikan dengan penuh kasih sayang.
5. Program Pendidikan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta
1. KMI
Adalah pendidikan setara SMU yang ditempuh selama 6 tahun
untuk lulusan SD/MI dan 4 tahun untuk lulusan SMP/MTs. Sesuai
SK Mendiknas No.240/C/KEP/mn/2003, ijazah KMI tersebut dapat
digunakan untuk mendaftar di perguruan tinggi negri maupun
swasta tanpa harus mengikuti Ujian Akhir Nasional (UAN)
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2. Takhosus
Adalah kelas akselerasi/percepatan (lulusan SMP/MTs), santri
dalam setahun akan dibebankan dengan pelajaran-pelajaran agama
dan bahasa, dalam rangka mengejar ketinggalan materi-materi
pondok yang harus dimiliki untuk tahap kelas berikutnya.
3. Tahfidzul Qur’an
Program ini dikhususkan bagi yang berminat dan berkemauan.
Program ini terdapat kelas khusus, dan waktunya setelah sholat
subuh dan sehabis sholat maghrib.
4. Manasik Haji
Pengajian untuk umum setiap hari Ahad, diadakan pada bulan
Rabi’ul Awal sampai bulan Rajab.
5. KB & TK
Pendidikan ini dengan sistem PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini)
6. Ma’had ‘Aly
Ma’had ‘Aly merupakan tempat bagi orang-orang atau preman
yang ingin bertaubat, yang ingin kembali kejalan yang benar, ingin
mengubah hidupnya menjadi lebih baik dan yang terpenting ingin
mendekatkan diri kepada Allah SWT.
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B. Sajian Data
1. Faktor yang melatarbelakangi preman masuk Pondok
Menjadi seseorang yang baik itu merupakan pilihan, hidup dengan
penuh kemaksiatan merupakan masa lalu yang di alami oleh teman-
teman mantan preman. Hidup dengan menodong orang lain dipasar,
minum-minum keras, narkoba, bandar berjudi dan bermain perempuan
merupakan hidup keseharian preman. Namun tentunya dalam sisi
psikologi yang paling mendalam kehidupan seperti itu tidak ingin
teman-teman teruskan, tapi karena memang sudah kebiasaan dan sudah
faktor pencaharian dalam kehidupan sehari-hari, maka mengharuskan
preman masih berbuat kemaksiatan dan mencari kebutuhan dengan
cara haram.
Hakekat hidup sebenarnya tidak hanya makan, minum, belajar,
bekerja, menikah, mempunyai anak begitu seterusnya. Tentu ada hal
yang ingin kita capai dan kita perjuangkan. Kalau kita berdiri
dihadapan kaca maka kita akan merasakan kepuasan bahwa kita lah
yang paling sempurna dan sudah mendapatkan segalanya, namun hal
itu dilihat dari diri kita sendiri bukan dari orang lain. Makanya
seseorang perlu mengetahui tujuan hidup dan memerlukan orang lain
agar saling mengingatkan dan saling belajar.
Dalam keinginan preman menjadi lebih baik itu merupakan
kehidupan yang asyik, karena sebelumnya mereka tidak hidup dalam
kebaikan, namun penuh keharamaman dan kemaksiatan. Maka
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kehidupan yang baik merupakan kehidupan yang baru, yang belum
merasakan kehidupan yang belum dirasakan. Dan bimbingan orang
lain yang sangat di butuhkan untuk hidup menjadi lebih baik dan lebih
mendekatkan diri kepada Allah.
Ada salah satu preman yang mengatakan bahwa dia bingung akan
tujuan hidupnya. Apa hidup itu hanya melakukan kenakalan remaja,
kerja, menikah, mempunyai anak dan seterusnya, tentunya tidak, pasti
ada sesuatu yang ingin di capai untuk kebahagian hidup yang hakiki.
Maka preman ini selalu berdo’a agar diberikan guru yang dapat
membimbing dan menemukan jalan tujuan hidupnya agar bahagia
dunia akhirat. Dan Allah menjawab do’a tersebut diajak oleh teman
untuk menemui guru yang dapat mengubah hidupnya dari yang
melakukan kemasiatan menjadi lebih baik lagi, mencari kebahagian
dunia akhirat dan mendekatkan diri kepada Allah.
“Iya mb, saya berfikir apa hidup itu Cuma belajar, lulus kuliah,
kerja, menikah, punya anak udah selesai, tidak kan mb ? pasti ada
sesuatu tujuan hidup itu, la saya pengen nyari itu gitu lo mb, jadi
dengan guru kita bisa mengetahui kekurangan kita, kalau kita berkaca
pasti diri kita merasa paling ganteng sendiri ya mb, maka dari itu saya
ingin mengetahui tujuan dari hidup ini” (W4. S4. Baris ke 23-33)
Selain itu banyak alasan teman-teman ingin masuk ke pondok,
diantaranya karena keinginan sendiri berkeinginan hidupannya
berubah untuk mendekatkan diri kepada Allah, diajak oleh teman agar
menjadi lebih baik baik, tanpa sengaja mendatangi pondok, karena ada
berbagai masalah dan tidak kuat menanggungnya, ada penyaranan dari
teman yang sudah menjadi baik, perintah orang tua agar kehidupan
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tidak selalu seperti itu, pengaruh teman karena ajakan dan keseharian
yang semakin rajin beribadah, dan lewat banyak omongan. Yang
terpenting melihat kehidupan temannya yang sudah menjadi lebih baik
membuat preman yang lainnya ingin mengikuti jejak langkahnya.
Melalui hal tersebut mendorong teman-teman mantan preman
untuk mendatangi pondok sebagai tujuan agar hidupnya menjadi
seperti temannya, menjadi lebih baik, lebih rajin dalam beribadah, dan
lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Yang terpenting dalam hal
ini bukan mursyid mengajak namun memang sudah ada bibit ingin
bertaubat pada diri preman.
2. Temuan Tarekat Syadiiyyah
Pemberian dzikir sangatlah mempengaruhi kehidupan seseorang
dalam ketenangan jiwanya, membentuk jiwa seseorang menjadi lebih
baik, dan lebih tertata hidupnya. Dalam pondok ini menggunakan
tarekat syadiliiyah sebagai media mendekatkan diri kepada Allah.
Tarekat syadiliyyah itu dari kata tarekat yang berarti jalan, cara atau
metode. Jalan ini yang merintis pertama kali adalah beliau Al Imam
Abu Hasan Asy-syadili yang berasal dari kota syadili, tunis. Sehingga
disebut dengan tarekat Asy-syadili.
“Tarekat itu jalan, cara atau metode ini atau jalan ini yang
merintis pertama kali adalah beliau Al- Imam Abu Hasan Asy-syadili
yang berasal dari kota syadili, tunis. Sehingga disebut Abu Hasan Ali
Asyadili” (W5. S5. Baris ke 60-64)
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Adapun Ajaran yang digunakan dalam tarekat ini adalah
a. Membaca Al-Qur’an
Membaca Al-Qur’an merupakan kewajiban bagi setiap
muslim, maka di pondok ini kegiatan membaca Al-Qu’an
dilakukan setiap pagi, siang dan sore. Bagi yang sudah mahir
dalam membaca Al-Qu’an bisa menyimak teman lain yang belum
bisa atau belum lancar. Selain di Pondok biasanya membaca Al-
Qur’an di lakukan di tiap rumah-rumah preman. Jadi ada roliing
tempat untuk melakukan kegiatan membaca Al-Qur’an. Semisal
minggu ini di dirumah mas D minggu depan di rumah mas B.
begitu seterusnya.
b. Melakukan dzikir
Dzikir syadiliyyah ini dilakukan pada waktu setelah maghrib
dan setelah subuh. Dengan membaca secara bersama-sama agar
yang belum bisa dapat menirukan dan suatu saat dapat melakukan
sendiri. Bacaan yang dibaca istighfar 100x, sholawat nabi 100x
dan tahlil 100x.
c. Birrul walidain
Dalam tarekat syadiliyyah berbakti kepada orang tua sangat
dianjurkan, karena tanpa adanya orang tua kita tidak bisa ada di
dunia ini. Dan dialah yang mengandung, merawat, membesarkan
hingga pada saat ini. Maka sudah kewajiban kita untuk membalas
semua jasa-jasanya, walaupun tidak akan bisa membalas
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semuanya akan tetapi alangkah baiknya kita berusaha untuk
menjaga perasaannya dan selalu ada untuk orang tua kita
d. Silaturrohim
Selain ajaran-ajaran di atas tarekat ini juga mengajarkan
untuk saling menjaga silaturahim. Karena dengan silaturahim
dapat memperpanjang umur, selain itu juga dapat menjaga
ukhuwah keislamamnya. Jadi setiap minggu sekali di adakan
pergantian tempat untuk bersilaturahim, selain bersilaturahim di
situ juga di isi untuk kegitan membaca Al-Qur’an
e. Sodaqoh
Sodaqoh tidak membuat hiudp kita miskin namun akan
sebaliknya, membuat kita mendapatkan rezeki yang berlipat
ganda. Rezeki tidak hanya berupa material namun bisa berupa
kesehatan, kejadian baik yang tak terduga dll. Maka sodaqoh
sangat dianjurkan. Dan pada saat kita silaturahim tentunya juga
menyuguhkan makanan, dan itu juga termasuk sodaqoh.
“Untuk mendekatkan itu membaca Al-Qur’an, Intinya tarekat
syadiliyyah itu yang sangat diutamakan yaitu membaca Al-
qur’an. Setelah membaca Al-qur’an melakukan dzikir, kemudian
birrul walidain, silaturrohim dan sodaqoh”. (W5. S5. Baris ke
150)
Namun sebelum mengikuti tarekat ada syaratnya, syaratnya
yaitu islam dan baligh. Selain itu melakukan pembai’atan. Bai’at
itu sumpah, seperti pelantikan.
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“Di bai’at itu seperti pelantikan, disumpah, jadi setelah
memenuhi syarat maka dilantik. Setelah di lantik maka resmi ikut
tarekat syadiliyyah, resmi ingin mendekatkan diri kepada Allah
SWT dengan jalan metode yang dicontohkan oleh imam syadili.”
(W5. S5. Baris ke 95)
Namun pembai’atan itu tidak harus, karena yang harus itu
ibadah, bukan pembai’atan. Jika ibadah kita sudah baik maka tidak
perlu pembai’atan.
“Namun dibai’at itu tidak harus, yang harus adalah ibadah.
Anda tanpa bai’at sudah dapat beribadah dengan baik kenapa harus
di bai’at ? kan begitu. Bai’at bukan suatu keharusan.” (W5. S5.
Baris ke 99)
Walaupun tidak wajib tapi biasanya dilakukan oleh  musryid
(guru), agar ibadah menjadi semangat dan istiqomah dalam
menjalankan dzikir dan metode-metode yang lain.
“Karena biar semangat, wajibnya kita kan mencari ilmu bukan
sekolah, kadang orang itu kalau mencari ilmu tok tanpa sekolah
tidak bisa istiqomah, nah supaya istiqomah, semangat maka
sekolah, dengan sekolah jadi tertib, kewajiban kita beribadah. Nah
di bai’at ki seperti itu, agar kita istiqomah”. (W5. S5. Baris ke 105)
Dan waktu pelaksanaan bai’at bisa dilakukan kapan saja, tidak
ada batasan waktu  dan aturan waktu, sesuai waktu luang mursyid.
Dilakukan di Aula pondok secara bersama-sama.
“Terserah saya, seluangnya saya, dilakukan bersama-sama di
aula sini”. (W5. S5. Baris ke 112)
Sedangkan sumpah yang di ucapkan ketika pembai’atan itu
adalah bersumpah berusaha mengistiqomahkan membaca Al-
qur’aan, bersumpah berusaha mengistiqomahkan berdzikir,
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bersumpah berusaha mengistiqomahkan silaturahim, bersumpah
berusaha meningkatkan birrul walidain, dan bersumpah berusaha
mengistiqomahkan sodaqoh.
“Saya bersumpah saya akan berusaha mengistiqomahkan
membaca Al-Qur’an. Saya berusaha mengistiqomahkan berdzikir,
Saya berusaha mengistiqomahkan silaturahim, Saya berusaha
meningkatkan birrul walidain, Saya berusaha mengistiqomahkan
sodaqoh.” (W5. S5. Baris ke 133)
Setelah bersumpah maka akan timbul semangat untuk selalu
berdzikir, walaupun sumpahnya berjabat tangan kepada manusia
namun tentunya sumpah tersebut kepada Allah, bersumpah untuk
selalu berdzikir mendekatkan diri kepada Allah agar hidupnya
selalu dalam lindungan Allah.
3. Proses Pelaksanaan dzikir tarekat syadiliyyah
a. Persiapan dzikir
Sebelum melaksanaan dzikir mantan preman biasa duduk di
depan aula menunggu teman yang belum hadir. Jika sudah hadir
semua maka segera mengambil air wudhu untuk berwudhu dan
melaksanakan shalat maghrib secara berjamaah. Pada umumnya
orang yang melaksanakan shalat memakai sarung, koko dan
kupiah, namun berbeda dengan mantan preman ini, ada salah satu
dari mereka shalat yang memakai kaos pendek, celana jeans, dan
tidak berkopiah. Bahkan tato yang ada di tangannya masih
menempel, tidak dihilangkan.
Pada jam 18.15 shalat maghrib di mulai secara berjamaah di
aula Pondok yang di imami oleh kyai pondok. Shalat maghrib
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disini tidak dilakukan pada waktu yang ditentukan oleh pusat
namun agak mundur sedikit karena menunggu teman yang lain
yang masih pada melakukan aktifitas.
“Setelah shalat maghrib, jadi jika waktu maghrib tiba maka
teman-teman segera ambil wudhu untuk shalat, namun teman-
teman itu salat maghribnya agak mundur waktunya, karena
menunggu teman-teman lain yang masih di luar. Setelah terkumpul
semua lalu memulai salat maghrib yang diimami oleh mursyid
(guru).” (W1. S1. Baris ke 44)
Kemudian Imam berada paling depan dan menghadap kiblat,
kemudian makmum berdiri di belakang imam menjadi 2 shof.
Karena aula tidak begitu besar, maka satu shof hanya di isi 6 santri.
Jadi yang melaksanakan shalat berjumlah 12 santri dan 1 imam.
Proses shalat berjalan seperti biasa di awalai dengan takbiratul
ikhram dan diakhiri salam. Setelah shalat selesai masih dalam
keadaan duduk bersila, menundukkan kepala imam memimpin
dzikir syadiliyah tersebut, di bacakan secara jahr (keras) dan
bersama-sama dengan penuh khidmat.
b. Materi dzikir
Dzikir Syadiliyyah merupakan salah satu ajaran tarekat
syadiliyyah yang diajarkan oleh abah Ali. Guru dari Abah Ali
menggunakan tarekat syadili, yaitu Alm. simbah K.H. Idris yang
dimakamkan dikacangan, dan Habib Lutfi dari pekalongan. Jadi
dzikir yang dilakukan harus sesuai guru. Selain itu tarekat ini
sanadnya bersambung ke Rasulullah. Jadi setiap yang masuk dalam
pondok ini diberikan tarekat syadiliyyah untuk ketenangan
72
hidupnya. Adapun kenapa bacaan istighfar 100x, sholawat nabi
100x dan lailahaillaalah 100x karena teman-teman mantan preman
biar istiqomah dalam berdzikir.
Dzikir yang diberikan pada mantan preman yang berada di
pondok pesantren ta’mirul islam merupakan dzikir tarekat
syadiliyah. Bacaan-bacaan dzikir syadiliyyah berbeda dengan
dzikir seperti biasanya. Ada yang sama namun dzikir ini lebih
lengkap dan lebih panjang dari biasanya. Pada dzikir tarekat
syadiliyyah ada panduan buku kecil yang berwarna biru muda yang
di pegang para mantan preman. Namun untuk pengamalan
kehidupan sehari-hari dan dibaca setiap saat setelah salat yaitu
istighfar 100x, sholawat nabi 100x dan lailahaillaalah 100x.
“Iya sebenarnya ada buku kecil untuk panduan dzikirnya tapi
untuk pengamalan kehidupan sehari-hari dan dibaca setiap saat
setelah salat yaitu istighfar 100x, sholawat 100x dan lailahaillaalah
100x”. (W2. S2. Baris ke 101)
“Dzikir tersebut berupa istighfar, sholawat nabi dan tahlil
100x”. (W4. S4. Baris ke 89)
Mengenai bacaan dzikir tarekat syadiliyyah yang lengkap ada
dibuku kecil seperti dilampiran.
c. Proses pelaksanaan Dzikir
Dzikir ini diikuti oleh seluruh mantan preman yang menetap
dipondok. Dzikir dilakukan setelah shalat maghrib kemudian
melakukan dzikir syadiliyyah yang dipimpin oleh imam, dengan
diawali tawasul (perantara), kemudian di Ianjutkan dengan bacaan
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dzikir syadiliyyah yang lainnya. Pembacaan dzikir tersebut
dibacakan secara jahr (keras) namun tidak mengurangi rasa
khidmad (khusyuk) saat berdzikir.
“Setelah shalat maghrib maka pelaksanaan dzikir dimulai,
yang di pimpin oleh imam dan dibaca bersama-sama secara jahr
(keras) di aula” (W.1 S.1 Baris ke 50)
Pada saat pembacaan dzikir santri menghadap kiblat, duduk
dengan kaki bersila dan kepala menunduk kebawah seolah-olah
memang merasakan ketenangan dihati. Pembacaan dzikir
syadiliyyah di baca secara bersama-sama hingga selesai dan
diakhiri dengan do’a, kemudian dilanjutkan dengan shalat isya’
secara berjamaah. Karena pembacaan dzikir dilaksanakan setelah
maghrib sampai dengan isya’ setiap hari. Jadi dzikir dilakukan
kurang lebih selama 30 menit.
d. Tujuan pelaksanaan dzikir
Tujuan pelaksanaan dzikir tarekat syadiliyyah di pondok
pesantren ini adalah agar jiwanya tenang, hidupnya tenang,
hidupnya tertata dari sebelumnya.
“Yang pasti mereka merasakan jiwanya tenang, ketenangan
dalam hidup” (W1. S1. Baris ke 55)
“Hidup menjadi tenang, jiwanya menjadi tenang, dan
menjadi ingat Allah”(W2. S2. Baris ke 107)
“Iya seperti yang difirmankan Allah SWT. Ketenangan mb,
yang dicari memang itu tenang dan bahagia, karena memang yang
datang kepondok itu dari golongan atas sampai bawah tingkat
nakal yang tinggi sampai nakal sedang itu mencari ketenangan,
maka datang kepondok. Karena kebahagiaan yang hakiki yaitu
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ketenangan dan tentunya agar kita mendekatkan diri kepada Allah
SWT.” (W4. S4. Baris ke 132)
Dan dapat bertanggung terhadap keluarganya. Keluar dari
pondok menjadi lebih baik dari sebelumnya dan meninggalkan
segala hal maksiat yang dulu pernah dilakukannya.
4. Efek setelah melakukan dzikir tarekat Syadiliyah
Setelah melaksanakan dzikir kondisi psikologi mereka menjadi
tenang hatinya, tenang jiwanya, mampu mengendalikan keinginannya
untuk melakukan perbuatan maksiat, mampu bertanggung jawab
terhadap keluarga, diterima dikeluarga dan mampu menata hidupnya
dengan baik. Hidupnya lebih tertata dengan ibadah-ibadah yang
mendekatkan diri kepada Allah.
“Hasil dari dzikir syadiliyah tersebut, jadi selain hidupnya
tertata, jiwanya tenang, hidupnya tenang dan bisa sabar dalam
menghadapi cobaan…”(W1. S1. Baris ke 57)
“Iya hasil pasti ada, seperti air menetes itu mb, sedikit demi
sedikit nanti akan menjadi banyak. Namun pada intinya ya agar
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Agar mengenal sifat-sifat Allah
sehingga menghasilkan ketenangan hati, ketenangan jiwa, hidup
bahagia, hidup damai iya itu kan hasil kita mendekatkan diri kita
kepada Allah SWT.” (W4. S4. Baris ke 121)
“Iya Alhamdulillah dengan mengikuti dzikir dan amalan-
amalan yang lain membawa perubahan yang signifikan untuk teman-
teman. Dulunya begitu sekarang seperti ini, dulunya teman-teman
hanya menemukan kenikmatan didalam kemaksiatan, mereka dulu
mengira kenikmatan itu hanya ada didalam kemaksiatan, tapi ternyata
di dalam ketaatan itu lebih banyak kenikmatan. Setelah mereka
menemukan kenikmatan maka akhirnya krasan”. (W5. S5. Baris ke
159)
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C. Analisis Pelaksanaan Dzikir
Dalam Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta menampung
preman-preman yang ingin hidupnya menjadi lebih baik. Dipondok ini
menggunakan ajaran tarekat syadiliyyah untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Pada tarekat ini ada beberapa ajaran yang harus dilakukan yaitu
1. Membaca Al-Qur’an
2. Berdzikir,
3. Berbakti kepada orang tua,
4. Silaturahim dan
5. Shodaqoh.
Namun dalam buku (Samsul, 2012 : 311), mengatakan bahwa inti
ajaran tarekat ini dikelompokkan ke dalam lima hal yaitu :
1. Bertakwa kepada Allah
2. Konsisten mengikuti sunnah
3. Berbuat baik kepada makhluk
4. Ridho kepada Allah
5. Kembali kepada Allah pada waktu senang atau susah
Peneliti mengambil Dzikir syadiliyyah untuk ketenangan jiwa bagi
mantan preman yang ada di pondok. Namun sebelum mengikuti tarekat
syadiliyyah maka melakukan pembai’atan terlebih dahulu. Pembai’atan
merupakan sumpah, janji atau sebuah pelantikan agar kita selalu
melakukan dzikir dan metode-metode yang diajarkan pada tarekat
syadiliyyah. tarekat memiliki tujuan untuk menyucikan diri melalui
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maqam dan ahwal menuju pengalaman tentang realitas ilahi. Tarekat
kemudian melahirkan tata ritual dan seremonial. Ritual dan seremonial ini
memperkaya system ritual dalam islam yang sudah lengksp pada masa
awal sejarahnya dalam bentuk ibadah madhah. Langkah ritual dan
seremonial itu merupakan bagian dari disiplin olah rohani. Ritual dan
seremonialnya antara lain adalah :
1. Baiat
Baiat adalah sumpah yang diucapkan oleh seorang murid kepada
guru sebagai simbol penyucian dan keabsahan seseorang dalam
menngamalkan ilmu tarekat. Baiat menjadi semacam upacara sakral
yang harus dilakukan oleh setiap orang yang ingin mengamalkan
tarekat. Oleh karena itu dalam upacara baiat selain sumpah yang
diucapkan namun diajarkan juga kewajiban sseorang murid untuk
menaati guru yang telah membaiatnya. Dengan berbaiat, seseorang
memperoleh status keanggotaan secara formal, membangun ikatan
spiritual dengan mursyidnya.
2. Dzikir
Tarekat merealisasikan dirinya dalam dzikir yang praktik
regulernya mengantarkan sang pedzikir yang ditakdirkan menuju
keadaan tenggelam dalam tuhan. Dari teknis pengucapanya, dzikir
dibagi menjadi dua, yaitu dzikir khafi dan dzikir jahr. Dzikir yang
dilakukan secara personal dan di baca setiap hari disebut dzikir awqat,
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sementara dzikir yang dilakukan bersama-sama disebut dzikir
hadharah. (dalam Samsul, 2012 : 204-206).
Didalam pondok untuk mengikuti tarekat harus melakukan
pembai’atan, karena jika dalam melakukan dzikir biar lebih semangat,
seperti kita dalam mencari ilmu, wajibnya kita mencari ilmu bukan
sekolah, kadang orang kalau mencari ilmu tanpa sekolah tidak bisa
istiqomah, lalu supaya istiqomah, dan semangat maka sekolah, dengan
sekolah maka menjadi tertib, kewajiban kita beribadah. Nah di baiat
merupakan janji agar dapat istiqomah.
Semua tarekat yang berkembang di berbagai belahan dunia memiliki
beberapa ciri yang sama, yaitu : setiap tarekat mengacu pada syekh
tertentu, ada proses pembaiatan calon murid, dan masing-masing tarekat
memiliki riyadhah, dan wirid yang khusus. Murid-murid setiap tarekat
berkumpul di zawiyah-zawiyah atau tempat lain yang telah ditentukan
untuk beribadah, belajar, dan berdzikir (dalam Makmun, 2017 : 14)
1. Proses Pelaksanaan Dzikir Tarekat Syadiliyyah
Dzikir ini di lakukan setelah salat maghrib dan salat subuh.
Seperti yang diterangkan dalam Al-Qur’an, “Berdzikirlah (dengan
menyebut nama Allah) dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan
bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang” , (Q.S. Al-Ahzab
:41-42). Sudah jelas bahwa Allah SWT. Memerintahkan untuk
berdzikir setiap pagi dan sore hari, terutama sebelum terbenam dan
sebelum terbit matahari. Seperti yang diterangkan dalam Al-Qur’an,
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“Dan sebutlah nama Rabbmu dalam hatimu dengan merendahkan diri
dari rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, diwaktu pagi
dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.”
(Q.S. Al-A’raf : 205).
Sebelum melaksanakan dzikir teman-teman melaksanakan salat
maghrib secara berjama’ah di aula yang di imami oleh mursyid (guru).
Dan diikuti oleh makmum yang ada di belakangnya. Preman yang
shalat tidak hanya menggunakan koko namun ada yang memakai
kaos, celana jeans dan tato masih ada di badannya. Yang terpenting
dapat melaksanakan shalat karena mursyid (guru) tidak melarang
seperti apa yang dilakukan tetapi membiarkan segala tingkahnya
namun tetap dalam aturan.
a. Setelah shalat maghrib selesai, maka guru langsung mengawali
dzikir dengan tawasul (perantara) dan ditirukan secara jahr
(berkumandang dan jelas) dan hadharah (bersama-sama). preman
yang duduk dibelakangnya. Bacaan yang ada di tunjukkan pada
lampiran. Namun bacaan dzikir yang dibaca juga tidak jauh
berbeda dengan yang lain ada bacaan istighfar, sholawat nabi, dan
lailahaillaallah di baca 100x. Istighfar atau Astagfirullah adalah
tindakan meminta maaf atau memohon keampunan kepada Allah
yang dilakukan oleh umat islam. Hal ini merupakan perbuatan yang
di anjurkan dan penting didalam ajaran islam, tindakan ini secara
harfiah dilakukan dengan mengulang-ngulang perkataan dalam
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bahasa arab Astagfirullah yang berarti “saya memohon ampunan
kepada Allah.
Istighfar dalam filosofi islam bermakna seseorang yang selalu
memohon ampunan atas kesalahan dan terus berusaha untuk
menaati perintah tuhan dan tidak mengulangnya. Dalam islam
makna istighfar tidak terletak pada pengucapannya, namun pada
seberapa dalam seseorang yang beristighfar memaknai dan
menghayati apa yang ia lakukan. Dalam kontek yang lebih jauh,
agar ia terus mengingat tuhan disaat ia tergoda untuk melakukan
perbuatan dosa, dan apabila telah melakukan dosa, maka istighfar
adalah titik baginya untuk bertekad tidak mengulangi perbuatannya
(dalam Abdul, 2009 : 204)
Shalawat adalah jamak dari kata shalat, dan shalat berarti
do’a. sedang makna kontekstualnya, kata salat atau shalawat jika
ditujukan kepada seseorang maka memiliki makna yang berbeda,
tergantung siapa yang memberikan salat. Jika yang memberikan
salat adalah Allah SWT, seperti perkataan “Allah bersholawat
kepada nabi” maka artinya disini adalah memberikan rahmat dan
penghormatan. Dan jika salat ini dari malaikat dan orang-orang
beriman, artinya memberikan do’a agar mendapatkan rahmat dan
kemuliaan (dalam Basri, 2008 : 228). Dan Rasulullah SAW.
Mensunnahkan kita membaca Sholawat setiap pagi dan sore hari,
Dari Abu Darda’ berkata Rasulullah bersabda, “Siapa yang
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bershalawat kepadaku ketika pagi sepulu kali, dan ketika sore
sepuluh kali, akan mendapatkan syafa’atku” (dalam Basri, 2008 :
236).
Kata laa ilaaha artinya tidak ada sessembahan atau sesuatu
yang menjadi sasaran ibadah, apapun bentuknya. Kata illa artinya
kecuali, disebut dengan huruf istisna’ (pengecualian) yang bertugas
untuk mengeluarkan kata yang terletak setelah illa dari hokum
yang telah dinafikan oleh laa. Kata Allah, dialah sang tuhan,
dikenal oleh makhluk melalui fitrah mereka, karena dia pencipta
mereka. Rasulullah Saw. Mengajarkan do’a sebagai berikut, “Dari
jabir bin Abdullah berkata, saya mendengar Rosulullah SAW.
Bersabda, “Dzikir yang paling utama adala laa illaha illallah dan
doa yang paling utama adalah Alhamdulillah” (H.R. Tirmidzi no
3305, ibnu majah no 3790, ibnu hibban, dan al-hakim).
Biasanya yang dibaca setiap hari lafadz tersebut namun jika
dzikir syadiliyyahnya di baca setelah maghrib secara bersama-
sama. Pembacaan dzikir di lakukan sampai adzhan isya’, dan waktu
adzan isya’ itu memang buku dzikir yang dibaca pas di akhir. Jadi
setelah pembacaan dzikir langsung melaksanakan shalat isya’
berjama’ah.
Dzikir dalam tarekat dilakukan pada waktu tertentu dengan
teknik tertentu pula. Dzikir khafi misalnya, didasarkan pada ritme
napas, penghembusan, dan penghirupan. Bibir dalam keadaan
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tertutup. Bacaan yang dibaca misalnya kalimat tahlil dasar (la ilaha
ilallah). Orang yang berdzikir menghembuskan napas,
berkonsentrasi pada kalimat la ilaha, untuk menyingkirkan
gangguan-gangguan eksternal. Selanjunya, sewaktu menarik napas
berkonsentrasi pada kalimat illallah. (dalam Samsul, 2012 : 307).
Semua tarekat memiliki tujuan yang sama, menundukkan ruhani
manusia melalui ibadah, dzikir, serta berpegang teguh pada prinsip,
ajaran, dan nilai-nilai islam. (dalam Makmun, 2017 14).
2. Efek setelah melakukan dzikir tarekat Syadiliyyah
Dzikir merupakan ruh dari ibadah, dzikir adalah menghadirkan
Allah dalam hati, pikiran dan lisan. Dzikir merupakan amalan yang
paling disukai Allah, menyelamatkan dari azab kubur, menjaga diri
dari gangguan setan, penenang, penentram hati, penambah rizki,
menjadikan hidup nyaman, dan menyebabkan keselamatan dari
kesulitan. Dzikir menghilangkan kesedihan dan kegelisahan dari hati,
mendatangkan kegembiraan, memberikan cahaya bagi hati dan wajah,
memberikan kewibawaan dan keindahan dan menambah ketaqwaan.
Dengan pembacaan dzikir hidup menjadi lebih tenang, jiwanya lebih
tenang, hidupnya lebih tertata dari sebelumnya, selalu mengingat
Allah dan dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Berdzikir
memiliki tujuan penting bagi spiritual kehidupan seseorang mukmin
diantaranya mendidik jiwa, hati dan pikiran menjadi suci dan bersih,
menjaga kedekatan dan menjaga komunikasi dengan Allah SWT.
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BAB V
KESIMPULAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan analisis data penelitian, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa proses pelaksanaan dzikir syadiliyyah yang
dilakukan di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta bagi mantan
preman dilakukan pada waktu tertentu dan dengan teknik tertentu.
Waktunya yaitu setelah salat maghrib dan salat subuh. Dibaca secara jahr
(keras) dan hadharah (bersama-sama).
Dalam pelaksanaan dzikir di awali dengan persiapan salat maghrib,
kemudian melakukan salat maghrib secara berjamaah. Setelah salat
maghrib selesai kemudian duduk bersila di sof masing-masing dengan
menundukkan kepala penuh kekhusyukan, dan menirukan bacaan dzikir
syadiliyyah dengan bersama-sama yang dibaca oleh kyai. Bacaan yang
dibaca berupa istighfar, sholawat Nabi, dan tahlil
Setelah pembacaan dzikir mereka merasakan ketenangan dalam
jiwanya, ketenangan dalam hidupnya, bahagia menjalani hidupnya, hidup
yang lebih tertata. Mampu menjalankan dzikir secara istiqomah, mampu
memahami nilai-nilai agama yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari dan tentunya lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.
B. SARAN
Adapun saran yang disampaikan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk Mantan Preman
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Hidup Cuma sekali, banyak orang yang mengatakan bahwa hidup
di dunia hanya mampir minum, mampir itu kata yang sangat singkat
tidak mungkin mampir itu sampai menginap jadi memang benar-benar
singkat dan setelah kematian lah hidup yang hakiki. Jangan sia-siakan
hidup didunia, jalan mu untuk masuk pondok itu sudah sangat benar,
maka bersungguh-sungguhlah dalam menjalankan segala yang telah
diajarkan oleh mursyid terutama dzikir, dan istiqomahlah dalam
meraih ridho-Nya. Agar hidup bahagia dunia akhirat.
2. Untuk Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Sebaiknya di berikan susunan organisasi yang lengkap yang dapat
menaungi teman-teman matan preman. Jadi tidak hanya dzikir yang di
pantau namun ada pihak-pihak pengurus inten yang dapat memantau
perilakunya agar tidak ada yang kembali melakukan perbuatan
maksiat.
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Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya
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Lampiran 2
HASIL OBSERVASI
Tempat : Aula Pondok Pesantren Ta’mirul Islam
Tanggal : 15 Mei 2018
Waktu : 17.30 WIB
Kegiatan : Pelaksanaan dzikir tarekat Syadiliiyyah
Sekitar jam 17.30 saya tiba di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta,
saya berfikir bahwa saya datang terlambat, akan tetapi ternyata salat belum
dilaksanakan. Setelah menunggu beberapa menit tepatnya pukul 18.15 WIB. Salat
maghrib dimulai dilakukan secara berjamaah di aula Pondok yang di imami oleh
pimpinan pondok. Jumlah jamaah yang ada di aula tersebut yaitu 13, dengan
kategori 1 imam dan 12 makmum.  Imam berada paling depan dan menghadap ke
kiblat, kemudian makmum berdiri dibelakang imam menjadi dua shof. Karena
aula tidak begitu besar, maka satu shof di isi 6 santri. Salat di awali dengan
takbirotul ikhram, kemudian membaca surat al-fatikhah dan surat-surat pendek,
lalu ruku’, I’tidal, sujud, duduk tahiyat dan salam
Setelah salat maghrib dilakukan kemudianmelakukan dzikir syadiliyyah
yang dipimpin oleh imam, dengan diawali dengan tawasul, kemudian dilajutkan
dengan bacaan dzikir syadiliyyah yang lainnya. Pembacaan dzikir dibaca secara
bersama-sama dan jahr (lantang) namun tidak mengurangi rasa khidmad saat
berdzikir. Pada saat berdzikir meghadap kiblat, duduk dengan kaki bersila dan
kepala menunduk kebawah menghadiekan Allah dalam hati. Pembacaan dzikir
dibaca sampai akhir dan ditutup dengan do’a, dilanjutkan salat isya’ secara
berjamaah. Dzikir ini dilakukan setiap hari setelah salat maghrib hingga waktu
isya’. Memakan waktu sekitar 30 menit.
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Lampiran 3
TRANSKIP WAWANCARA KEPADA PENGURUS PONDOK
1. Kegiatan apa saja yang ada di Pondok ?
2. Apa tarekat Syadiliyah itu ?
3. Apa ajaran yang ada pada tarekat syadiliyyah ?
4. Dzikir tarekat syadiliyyah itu seperti apa ?
5. Kapan pelaksanaan dzikir syadiliyyah ?
6. Apa yang dibaca ketika berdzikir ?
7. Bagaimana sikap mantan preman ketika diberikan dzikir ?
8. Apakah efek setelah melakukan dzikir ?
9. Apa perubahan perilaku setelah diberikan dzikir ?
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Lampiran 4
Transkip wawancara untuk mantan preman
1. Bagaimana awal masuk Pondok ?
2. Bagaimana kondisi pada saat masuk Pondok ?
3. Kegiatan apa saja yang ada di Pondok ?
4. Apa yang anda ketahui tentang tarekat syadiliyyah itu ?
5. Apa saja ajaran tarekat syadiliyyah itu ?
6. Kapan pelaksanaan dzikir syadiliyyah ?
7. Seperti apa bacaan dzikir syadiliyyah ?
8. Apa yang anda rasakan setelah membaca dzikir syadiliyyah ?
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Lampiran 5
TRANSKIP WAWANCARA UNTUK PIMPINAN PONDOK
1. Bagaimana sejarah, visi dan misi pondok ?
2. Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk mantan preman ?
3. Seperti apa tarekat syadiliyyah itu ?
4. Kapan pelaksanaan dzikir syadiliyyah itu ?
5. Seperti apa bacaan dzikir syadiliyyah ?
6. Bagaimana sikap preman setelah diberikan dzikir syadiliyyah ?
7. Bagaimana hasil setelah melakukan dzikir syadiliyyah ?
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Lampiran 6
Gambar 1. Kegiatan 1. Sholat Maghrib Berjama’ah
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Gambar 2. Kegiatan 2. Pelaksanaan Dzikir Tarekat Syadiliyyah
setelah Salat Maghrib
Gambar 3. Kegiatan 3. Pelaksanaan Mengaji
Gambar 3. Kegiatan 3. Pelaksanaan Wawancara
dengan mantan preman
Gambar 3. Kegiatan 3. Pelaksanaan
Wawancara dengan kyai
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Lampiran 7
Transkip Hasil Wawancara
(W1. S1)
Interviewee : Multazam
Status : Pengurus Pondok
Lokasi : Basecame hadroh
Waktu : Kamis, 17 mei 2018
No Pelaku Vebatim Tema
1
5
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20
I
M
I
M
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M
I
M
I
M
I
M
I
Assalamu’alaikum
Wa’alaikumsalam
Maaf mengganggu waktunya ms, saya sari kholifah
mahasiswa IAIN yang sedang menyusun skripsi dengan
judul metode dzikir untuk ketenangan jiwa mantan
preman di podok pondok ini,
Oh iya mb
Bolehkan saya mewawancari mas terkait penelitian saya
Iya mb silahkan
Terimakasih mas, untuk yang pertama yang saya ingin
tanyakan yaitu dzikir apa yang digunakan di pondok ini ?
Disini menggunakan dzikir tarekat syadiliyyah mb
Dzikir tarekat syadiliyah itu seperti apa ms ?
Dzikir tarekat syadiliyah itu dzikir yang diberikan
langsung oleh musyrif kepada santrinya mb, dzikir ini
bacaannya berbeda dari biasanya, ada yang sama namun
dzikir tarekat syadili ini lebih panjang.
Kenapa harus dzikir tarekat syadiliyyah bukan yang lain
ms ?
Iya karena guru kita Abu syadili mb, jadi yang masuk
disini maka harus dibai’at mengikuti guru kita dengan
dzikir syadili
Di bai’at seperti apa ms ?
Pembukaan
(1-9)
Dzikir tarekat
syadiliyyah
(13-17)
Alasan memakai
dzikir
Syadiliyyah (20-
23)
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Iya mb, dzikir syadili itu kalau mau menerapkan dzikir ini
harus di bai’at dulu, di bai’at itu mursyid memberitahu
kepada preman, misal bahwa tanggal 20 mei ada
pembai’atan, maka harus melakukan puasa dulu selama
3 hari berturut-turut, setelah puasa maka pada tanggal
yang telah dijanjikan terlaksana pembai’atan.
Lalu kapan bai’at itu dilaksanakan ?
Bai’at dilaksanakan setelah maghrib dengan bersama-
sama. Mursyid duduk sila didepan kemudian ada salah
satu duduk didepan mursyid (guru) dengan memegang
tangan mursyid (guru), kemudian yang lain memegang
pundak hingga kebelakang jika itu laki-laki. Jika itu
perempuan memakai selendang. Dengan posisi begitu
mursyid (guru)  membacakan sebuah ikrar agar ditirukan
para preman. Disitu proses pembai’atan mb
lalu setelah itu ms?
Setelah pemba’iatan maka pada hari selanjutnya
melaksanakan dzikir setiap sore dan pagi dipimpin oleh
mursyid (guru).
Sorenya itu dilaksanakan kapan ya ms?
Sorenya itu dilaksanakan setelah salat maghrib, jadi jika
waktu maghrib tiba maka teman-teman segera ambil
wudhu untuk salat, namun teman-teman itu salat
maghribnya agak mundur waktunya, karena menunggu
teman-teman lain yang masih di luar. Setelah terkumpul
semua lalu memulai salat maghrib yang diimami oleh
mursyid (guru). Setelah salat maghrib maka pelaksanaan
dzikir dimulai, yang di pimpin oleh imam dan dibaca
bersama-sama secara jahr (keras) di aula.
Baik, Setelah pembacaan dzikir tersebut apa yang
dirasakan teman-teman ms? Bagaimana hasilnya ?
Yang pasti mereka merasakan jiwanya tenang,
ketenangan dalam hidup mb.
Hasil dari dzikir syadiliyah tersebut, jadi selain hidupnya
tertata, jiwanya tenang, hidupnya tenang dan bisa sabar
dalam menghadapi cobaan, karena memang dzikir
syadiliyah ini langsung di pimpin oleh mursyid, klau
dzikir yg biasanya kan dzikir dilakukan sendiri-sendiri.
Jadi hidupnya bisa tertata, hatinya bisa tenang, bisa
tentram.
Memang seperti apa cobaan yang dihadapi para mantan
preman ms?
Klau yang saya sering ketahui dibasecame abah itu
masalah ekonomi mb, jadi kan yang biasanya mereka
hidup dengan meras, merampok gitu kan uangnya
banyak, setelah betaubat kan harus berusaha mencari
Syarat
mengikuti
tarekat (24-29)
Pelaksanaan
tarekat (31-43)
Waktu
pelaksanaan
dzikir tarekat
syadiliyah (44-
52)
Perasaan setelah
melaksanakan
dzikir
(55-62)
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rezeki yang halal mb, jadi seadanya
Lalu bagaimana dengan kehidupan keluarganya ms ?
Ya harus sabar memotivasi istrinya mb, harus dinasehati
dengan agama
baik, terimakasih mas atas informasi yang telah diberikan
Iya mb, sama-sama
Assalamu’alaikum
Wa’alikumsalam
penutupan
Transkip Hasil Wawancara
(W2. S2)
Interviewee : D
Status : Mantan Preman
Lokasi : Basecame Abah Ali
Waktu : Senin, 21 mei 2018
No Pelaku Verbatim Tema
1
5
10
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I
D
I
D
I
D
I
D
I
D
I
D
Assalamu’alaikum
Wa’alaikumsalam
Maaf pak mengganggu waktunya
Iya mb gak pa-pa, ada apa ya mbak ?
Gini pak, saya sari kholifah dari IAIN
Surakarta yang penelitian disini ingin
mewawancarai bapak, berkenankah bapak
saya wawancarai ?
Iya mbak silahkan
Terimakasih pak, boleh diperkenalkan lebih
dahulu nama dan dari mana asalnya
Nama saya D mb, saya dari Solo
Sejak kapan bapak masuk di sini ?
Saya pertama masuk disini tahun 2004 mbak
Bagaimana awal bisa masuk di sini ?
Saya dulu tidak ada niatan ingin seperti ini
mb, tidak ada niatan untuk bertaubat dan
Pembukaan
(1-13)
Awal mula
masuk
(15-29)
97
20
25
30
35
40
45
50
55
60
I
D
I
D
I
D
I
D
I
D
I
D
saya tidak tau kalau di sini ada tempat untuk
pengajian. Dulu  itu saya di sini diajak
teman mbak, pas saya lagi tidak ada kerjaan
ya udah saya ikut saja, ternyata waktu itu
diajak ke pekalongan di rumah habib lutfi,
padahal saya tidak tahu habib lutfi itu siapa,
tak kirain ya tabib pengobatan gitu, ngapain
kesana saya tidak tahu
Lalu pak
Lalu kan disana pulang pergi kira-kira satu
hari satu malam pekalongan kan jauh
otomatis melakukan salat, ya disana waktu
teman saya salat saya ikut salat, rasanya
jengkel hati saya. Ini pada ngapain jadi saya
salat itu terpaksa mb, dan sebel gitu
rasanya, tapi mau gimana lagi wong mereka
salat masak saya tidak salat
Bagaimana perasaan bapak setelah ikut abah
ali?
Antara nyaman dan tidak nyaman, satu sisi
saya dapat kehidupan yang lain, kehidupan
aneh yang sebelumnya saya tidak pernah
kumpul dengan orang-orang seperti ini, tapi
satu sisi saya merasakan asyik ini, ganti
kehidupan seperti apa kehidupan seperti
orang-orang ini.
Apakah sebelum mengikuti pengajian abah
bapak melaksanakan salat ?
Tidak lah mb, wong dulu saya itu hidup
dengan penuh kemaksiatan. Tanya saja
maksiat apa yang belum pernah saya
lakukan ?  semua saya lakukan kecuali
bermain perempuan.
Apakah setelah mengikuti abah bapak
melaksanakan salat ?
Belum mb, setelah mengikuti abah saja saya
juga belum salat, saya dulu masih ikut
pengajiannya dulu belum melaksanakan
salat, kalau melaksanakan pengajiannya
insyallah istiqomah, ibarat HP butuh di cas
jika batunya habis, jadi kalau saya sudah
terlanjur  mabok kemudian saya inget ada
pengajian ya saya ikut pengajian sambil
keadaan mabok melaksanakan salat
Lalu dalam waktu berapa lama bapak bisa
melaksanakan salat ?
Perasaan yang
dirasakan setelah
masuk pondok
(31-35)
Melakukan
kemaksiatan
(38-41)
Belum
melakukan salat
(39-50)
Proses mau salat
(53)
Proses
meninggalkan
kemaksiatan
(56-70)
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Sekitar 3-4 bulan setelah kejadian itu mb,
Untuk menghilangkan satu persatu
kemaksiatan yang bapak lakukan
memerlukan waktu berapa lama ?
Kurang lebih satu tahun termasuk
kemaksiatan yang saya sembunyikan. Kalau
untuk meninggalkan kemaksiatan itu mudah,
itu gampang, yang susah itu masalah
ekonomi, mata pencaharian, jika saya
meninggalkan dunia keharaman, dunia
kemaksiatan, dunia hitam maka anak dan
istri saya kelaparan, kalau perbuatan
maksiat dikit demi sedikit hilang itu kuasa
Allah, karena saya sering mendengarkan
pengajian abah ali. Begitu saya mendengar
ini haram, ini haram, ini haram saya
langsung meninggalkan. Karena metode
dakwah abah tidak menyalahkan orang lain,
tapi mengajak seseorang dan menunjukkan
seseorang dengan cara-cara yang benar,
cara-cara yang diridhoi Allah, dan
kenikmatan-kenikmatan dari Allah yang di
iming-imingkan. Beliau menceritakan surge
bukan menakut-nakuti neraka.
Oh iya pak, lalu bagaimana keluarga bapak
setelah perekonomian yang seperti itu ?
Iya untung Alhamdulillah istri saya
menerima, tidak marah karena memang istri
saya masyaallah bagi saya
Dzikir apa yang digunakan disini pak ?
Dzikir syadiliyyah mb
Untuk dzikir syadiliyyah itu seperti apa ?
Awalnya memang tidak tau kalau dulunya
tempat ini untuk dzikir syadiliyyah, cuma tau
bahwa tempat ini untuk majlis ta’lim, untuk
pengajian. Bahwa dzikir syadiliyyah itu
setelah di bai’at itu apa dawuh beliau wajib
dilasanakan, bukan wajib secara syariat tapi
menjadi wajib karena diperintah oleh guru.
Wajibnya dzikir ini karena kita berjanji
untuk mengamalkan
Memang bai’at itu apa pak ?
Bai’at itu sumpah, bersumpah untuk
melaksanakan dzikir syadiliyyah ini, sumpah
dari guru
Kapan pembaiatan penjenengan ?
Dzikir
syadiliyyah
Dan
Penjelasannya
(76-85)
Penjelasan
Bai’at
(87-88)
Pelaksanaan
dzikir
(92-97)
Bacaan dzikir
(101-105)
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Setelah saya di sini satu tahun, baru saya di
bai’at
Kapan pelaksanaan dzikir syadiliyyah ?
Dzikir dilaksanakan setiap pagi dan sore,
pagi itu setelah subuh dan sore setelah
maghrib. Jadi teman-teman berkumpul untuk
melaksanakan salat maghrib secara
berjamaah, lalu setelah melaksanakan salat
imam membacakan dzikir yang ditirukan
oleh teman-teman
Dzikirnya di laksanakan sendiri-sendiri apa
bareng-bareng ?
Dzikirnya dilakukan bareng-bareng di
pimpin abah dan di baca secara jahr
(keras).
Seperti apa bacaan dzikir syadiliyah itu ?
Iya sebenarnya ada buku kecil untuk
panduan dzikirnya tapi untuk pengamalan
kehidupan sehari-hari dan dibaca setiap
saat setelah salat yaitu istighfar 100x,
sholawat 100x dan lailahaillaalah 100x.
Apakah dari sisi psikologi ada pengaruh
setelah membacakan dzikir tersebut ?
Jelas, jelas ada pengaruhnya. Hidup
menjadi tenang, jiwanya menjadi tenang,
dan menjadi ingat Allah.
Terimakasih atas penjelasan yang diberikan
Iya mb sama-sama. Atau mau salat dulu
nanti ngbrol lagi ?
Mungkin itu dulu pertanyaan yang saya
tanyakan pak,
Oh iya udah klau gitu
Iya pak kami pamit dulu pak,
Iya mb monggo
Assalamu’alaikum
Wa’alaikumsalam
Pengaruh dzikir
(103-104)
Penutupan
(106-113)
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Transkip Hasil Wawancara
(W3. S3)
Interviewee : D
Status : Mantan Preman
Lokasi : Basecame pondok
Waktu : Kamis, 31 Mei 2018
No Pelaku Vebatim Tema
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Assalamu’alaikum
Wa’alaikumsalam
Boleh minta waktunya sebentar ms?
Iya mb silahkan
Saya Sari Kholifah mahasiswa IAIN yang sedang
menyusun skripsi dengan judul metode dzikir untuk
ketenangan jiwa teman-teman di podok  ini, bolehkan
saya bertanya banyak hal kepada anda ?
Iya mb monggo
Iya ms terimakasih, tp sebelumnya perkenalkan diri
anda ?
Nama saya D, saya dari laweyan, Solo
Sejak mulai kapan mengikuti abah ali ?
Sejak tahun 2005 mb
Lalu bagaimana awal masuk pondok ?
Awalnya diajak teman bernama N, orang perantauan
padang, berubah kesehariannya dari yng jarang
salat menjadi rajin salat, bahkan rajin wirid dan
membaca al-qur’an, tapi awalnya saya menolak
ajakannya, karena pada waktu itu menurut saya
pengajian itu identik dengan ngantuk dan isinya
menakut-nakuti orang, tapi karena saya rikuh terus
menerus di ajak akhirnya terpaksa saya menerima
ajakannya untuk pengajian
Bagaimana perasaan setelah mengikuti pengajian ?
Awalnya saya ikut rutinan pengajian manaqib, setiap
malam senin, tapi dengan berjalannya waktu saya
ikut kegiatan yang lain seperti baca Al-qur’an,
Pembukaan (1-12)
Awal masuk pondok
(14-24)
Perasaan setelah
mengikuti pengajian
(26-30)
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ziarah kubur, manasik haji, dan tim SAR hingga yang
saya rasakan saya mulai kenal syari’at
Bagaimana latar belakang keseharian panjenengan ?
Ya kalau kemaksiatan banyak mb, tapi bukan miras
dan narkoba
Lalu apa mas ?
Hehe, lanjut pertanyaan yang lain aja mb
Kegiatan apa saja yang ada di pondok pak ?
Iya yang saya sebutkan tadi, ada manaqiban,
berziarah kubur, mengaji Al-Qur’an setiap sore dan
dzikir setelah maghrib dan isya’
Dzikirnya itu seperti apa pak ?
Dzikir syadiliyyah mb
Dzikir syadiliyah itu seperti apa ?
Dzikir yang langsung dari guru mb, yang saya tau
karena abah ali mengikuti tareqat syadiliyyah jadi
dzikir dan manqibnya memakai syadiliyyah
Kapan pelaksanaan dzikir syadiliyyah ?
Setelah habis maghrib sampai isya’ dan setelah
subuh, tapi jika dzikir byasa bisa dilakukan kapan
saja
Bagaimana bacaan dzikir syadiliyyah itu ?
Kalau untuk diamalkan sehari-hari itu istighfar,
sholawat nabi, dan laillahaillaallah 100x, tapi untuk
syadiliyyahnya dibaca setelah maghrib dan subuh
Dimana pelaksanaan dzikir tersebut ?
Di aula pondok mb, di baca dengan jahr (keras)
secara bersama-sama yang di pimpin abah Ali
lalu apa yang bapak rasakan setelah pembacaan
dzikir ?
Tenang mb, hati saya menjadi tenang, jiwanya
menjadi tenang
Lalu apa lagi pak ?
Iya jiwa saya tenang mb, karena tenang puncak dari
segala rasa
Iya pak, terimakasih telah meluangkan waktunya
memberikan informasi kepada saya
Iya mb sama-sama, semoga bermanfaat
Amin, baik saya pamit dulu pak
Iya mb, silahkan
Assalamu’alaikum
Wa’alaikumsalam
Kegiatan pondok
(37-39)
Dzikir syadiliyyah
(41)
Pelaksanaan dzikir
(47-49)
Bacaan dzikir (51-
54)
Tempat dzikir (55-
56)
Hasil dzikir (59-60)
Jiwa yang tenang
(62)
Penutupan
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Transkip Hasil Wawancara
(W4. S4)
Interviewee : B
Status : Mantan Preman
Lokasi : Basecame pondok
Waktu : Jum’at, 1 Juni 2018
No Pelaku Verbatim Tema
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Assalamu’alaikum
Wa’alaikumsalam
Saya Sari Kholifah mahasiswa IAIN
semester 8 yang sedang menyusun skripsi
dengan judul metode dzikir untuk
ketenangan jiwa teman-teman di podok
ini, untuk melengkapi informasi skripsi
saya bolehkan bertanya kepada
panjenengan ?
Iya mb monggo
Iya ms terimakasih, tp sebelumnya
perkenalkan diri anda ?
Nama saya B, saya dari Gentan
Sejak mulai kapan mengikuti abah ali ?
Sejak tahun 2005 mb
Bagaimana awal masuk Pondok ?
Saya dulu diajak teman SMA saya, tapi
sebelum teman saya mengajak memang
dalam hati saya  dan mohon kepada Allah
Pembukaan (1-13)
Awal masuk
pondok (13-22)
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pengen mencari guru yang dapat
membimbing saya, yang sesuai dengan hati
saya, kalau membimbing sebenarnya
banyak, semua guru juga baik, yang pas
dengan hati saya, kebetulan teman
mengajak iya mungkin itu jawaban dari
Allah atas segala permohonan saya selama
ini
Berarti memang sudah ada dorongan dari
diri sendiri untuk berubah ?
Iya mb, saya berfikir apa hidup itu Cuma
belajar, lulus kuliah, kerja, menikah, punya
anak udah selesai, tidak kan mb ? pasti
ada sesuatu tujuan hidup itu, la saya
pengen nyari itu gitu lo mb, jadi dengan
guru kita bisa mengetahui kekurangan kita,
kalau kita berkaca pasti diri kita merasa
paling ganteng sendiri ya mb, maka dari
itu saya ingin mengetahui tujuan dari
hidup ini
Waktu awal masuk itu kegiatan apa yang
diikuti ?
Saya dulu awal masuk ikut manaqib itu
mb, tapi dulu yang ikut masih sedikit jadi
setelah manaqib, berdzikir dan setelah di
berdo’a itu menangis semua, karena abah
ali itu berdo’a agar di ampuni dosa-
dosanya, otomatis kita teringat dosa-dosa
kita mb. Dan mohon ampun kepada-Nya
Setelah mengikuti manaqib itu apa yang
dirasakan ?
Hatinya psti tenang mb, manaqib itu
dilakukan setiap minggu malam senin, jadi
otomatis hati itu tenang, saya merasakan
ada perubahan dalam diri ini, walaupun
perubahan tersebut tidak signifikan sedikit
demi sedikit tapi memang bena-benar
merasakan perubahan, rasa maksiat itu
sedikit demi sedikit hilang
Butuh waktu berapa lama untuk
menghilangkan hal tersebut ?
Tidak lama mb, kalau memang sudah
dapat hidayah satu tahun cukup mb, tapi
kan yang menjadi PR bisa atau tidak
mempertahankan hidayah itu, bisa tidak
seseorang dalam menjalani keistiqomahan
Dorongan diri (23-
33)
Perasaan setelah
masuk pondok dan
mengikuti
manaqib (41-46)
Waktu
menghilangkan
kemaksiatan (49-
62)
Tarekat
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tersebut. karena memang menjaga
istiqomah itu berat, ada yang langsung
naik keatas, ada yang naik lalu jatuh lagi,
bangkit lagi jatuh lagi dan semua itu
tergantung kita, ketika kita sudah niat jadi
orang yang baik, muslim yang baik itu kuat
gak, bisa menjalankan keistiqomahan apa
yang diajarkan abah, jika itu dijalankan
pasti ada perubahan, orang yang berkata
tidak ada perubahan itu bohong karena
niat yang lillah
Iya pak, lalu menurut panjenengan apa itu
tarekat syadiliyyah ?
Tarekat itu jalan, setiap orang kan
mempunyai jalan sendiri tapi tidak
diwajibkan untuk mengikuti tarekat, karena
memang tarekat itu kayak sebuah institusi
yang ada aturannya, tidak mengikuti
tarekat juga tidak apa-apa, belajar sendiri
juga tidak apa-apa. Tapi jika tarekat itu
merupakan metode yang ada sanadnnya
yang turun temurun hingga sampai
Rosulullah.
Apakah sebelum mengikuti tarekat ada tata
caranya ?
Puasa 3 hari lalu di bai’at dulu mb
Di bai’at itu seperti apa ?
Di beri sumpah atau janji, sumpah tersebut
untuk diri kita kepada Allah SWT dan abah
pernah bilang jangan sampai kehadiran
mu di pondok ini karena ku, aku tidak
butuh sama sekali dihargai, sama sekali
tidak butuh untuk dicintai, sama sekali
tidak butuh untuk diikuti. Semua
niatkanlah hanya karena Allah SWT.
Mengikuti apa yang diajarkannya, bukan
berjanji kepada gurunya. Apa yang
diajarkan pasti diikuti karena sanad
bersambung ke Rasulullah SAW.
Kalau yang diajarkan tarekat syadiliyyah
itu apa saja ?
Tarekat syadiliyyah itu ada dzikir, belajar
atau mengajar, mengaji Al-Qur’an, dan
silaturahim. Sebenarnya ajaran seperti itu
semua umat muslim bisa tapi di tarekat
kana da gurunya, beliau yang memberikan
syadiliyyah (64-
72)
tatacara mengikuti
tarekat (73-82)
Ajaran tarekat
syadiliyah (83-87)
Bacaan dzikir (89-
90)
Perbedaan dzikir
byasa dengan
syadili (94-117)
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arahan
Kalau yang dzikir syadiliyyah itu seperti
apa ?
Dzikir tersebut berupa istighfar, sholawat
nabi dan tahlil 100x
Kalau seperti itu apa bedanya dengan
dzikir yg biasanya mas ?
Gini mb dulu ada yang Tanya, mas dzikir
mu apa itu ms ? apa yang kamu baca ?
trus saya jawab, istighfar, sholawat nabi
dan tahlil 100x, lalu dia menjawab lagi
wah itu tidak boleh ms dihitung, dzikir itu
di baca sebanyak-banyaknya, tidak ada
contohnya jika dzikir itu dihitung, itu
bid’ah ms, terus saya menjawab, la kok
Rosulullah tidak melarang malah kamu
yang membid’ah-bid’ahkan, ya kamu
malahan yang bid’ah melarang. Memang
Rosulullah dawuh gimana ? dia menjawab
kalau bisa dzikir itu tidak dihitungi mas,
kalau bisa sebanyak-banyaknya. Lalu saya
menjawab lagi kamu dalam waktu satu
hari sholawat berapa kali ? 10 ada ?
bacaan asmaul husna 150 ada ? dia
menjawab kliatane tidak ada ms, lalu saya
menjawab lagi, la kok kamu bisa
nyeramahi saya suruh sebanyak-
banyaknya ? kan itu lucu.
Jadi memang kalau bisa sebanyak-
banyaknya. Tapi abah meyuruh 100x itu
sebagai latihan disiplin, melatih jiwa kita
untuk istiqomah, kalau tidak di kasih
seperti itu belum tentu bisa baca 100x. dan
belum tentu bisa istiqomah untuk membaca
dzikir. Hari ini membaca banyak besok
tidak membaca lagi, makanya abah
memberikan amalan itu untuk dibaca 100x
agar istiqomah dan membuahkan hasil
Kapan pelaksanaan dzikir tersebut ?
Dilaksanakan setiap habis maghrib dan
habis subuh mb, yang habis maghrib
dilaksanakan setelah melaksanakan salat
maghrib, lalu imam membacakan dzikir
tarekat syadiliyyah yang ada dibuku lalu
teman-teman menirukannya
Seperti apa hasilnya ?
Pelaksanaan dzikir
(119-123)
Hasil dzikir (124-
131)
Perasaan setelah
berdzikir (133-
156)
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Iya hasil pasti ada, seperti air menetes itu
mb, sedikit demi sedikit nanti akan menjadi
banyak. Namun pada intinya ya agar
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Agar
mengenal sifat-sifat Allah sehingga
menghasilkan ketenangan hati, ketenangan
jiwa, hidup bahagia, hidup damai iya itu
kan hasil kita mendekatkan diri kita
kepada Allah SWT.
Apa yang dirasakan setelah berdzikir itu ?
Iya seperti yang difirmankan Allah SWT.
Ketenangan mb, yang dicari memang itu
tenang dan bahagia, karena memang yang
datang kepondok itu dari golongan atas
sampai bawah tingkat nakal yang tinggi
sampai nakal sedang itu mencari
ketenangan, maka datang kepondok.
Karena kebahagiaan yang hakiki yaitu
ketenangan dan tentunya agar kita
mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Dan sebenarnya semua itu atas dasar
kesadaran diri sendiri mb, kalau tidak
kesadaran maka jika ada masalah pasti
balik lagi, balik lagi minta dikasih solusi,
balik lagi masalah baru lagi minta solusi
lagi. La kalau tidak sadar maka akan
seperti it uterus, seharusnya dia itu sadar
seperti yang dikatakan abah ali bahwa
yang bisa menyelesaikan masalah mu
hanya Allah, dengan begitu jika ngendikan
abah itu kita resapi maka kita yakin bahwa
memang yang menyelesaikan masalah kita
itu Allah, jadi bismillah kita mulai belajar
agama, mencoba memperbaiki diri,
mendekatkan diri kepada Allah. Dengan
begitu kita tidak bolak-balik tidak seperti
ulama dijadikan alat, seperti servisan
motor rusak di perbaiki, iya walaupun
seperti itu tidak apa-apa dan memang
tugasnya ulama’ seperti itu, dan `itu lebih
baik dari pada datang kedukun, tapi ya
jika kita sadar bahwa Allah lah yang
menyelesaikan berbagai masalah maka
kita akan mendekatkan diri kepada Allah.
Masyallah, terimakasih informasi sekaligus
ilmu yang telah diberikan kepada saya,
Penutup (161-165)
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terimakasih juga telah meluangkan
waktunya sehingga banyak yang
disampaikan
Iya mb sama-sama
Pamit dulu mas
Iya mb
Assalamu’alaikum
Wa’alaikumsalam
Transkip Hasil Wawancara
(W5. S5)
Interviewee : K.H. Muhammad Ali Naharussurur
Status : Pimpinan Pondok
Lokasi : Basecame Pondok
Waktu : Selasa,  5 Juni 2018
No Pelaku Vebatim Tema
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Assalamu’alaikum Wr. Wb
Wa’alaikumsalam Wr. Wb
Maaf abah telah mengganggu waktunya
Iya tidak apa-apa silahkan ada apa
Ini sari yang kemaren mau wawancara
terkait dzikir tarekat syadiliyyah bah ?
Iya apa yang mau ditanyakan ?
Iya bah, sebelum pada titik pokok
permasalahan yang saya tanyakan
bagaimana sejarah hingga teman-teman
preman dapat mengikuti atau masuk pondok
Pembukaan (1-7)
Sejarah masuk
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ini ?
Awal mula itu perintah ayahanda saya yaitu
simbah K.H. idris, simbah K.H. idris
memerintahkan untuk membuka majlis
ta’lim yang diampunya, namun saya
bingung apa yang harus diajarkan jika saya
membuka majlis ta’lim, dan ayah saya
menjawab apa yang saya berikan kepada
mu ajarkanlah kepada yang lain. Pada saat
bermajlis secara kebetulan 3-4 orang
datang untuk mencari ilmu, orang itu
adalah ta’mir masjid. Pengajian dilakukan
secara 1 minggu sekali setiap malam senin.
Namun 3 orang tersebut adalah orang-
orang yang dulunya juga melakukan
kemaksiatan, badan bertato, bermain judi,
minum-minuman keras, bandar narkoba,
bermain perempuan, dll. Hingga pada
akhirnya orang tersebut merasak
kenyamanan dan ingin terus mengaji
dengan saya. Lalu dengan berjalannya
waktu, mulut ke mulut, informasi yang
bagus menyebar dimana-mana sehingga
orang yang datang kesini semakin banyak.
Sebenarnya saya itu menginginka majlisnya
orang-orang yang memang sudah
mempunyai basik agama. Orang-orang
yang bersarung yang ingin menimba
ilmunya. Namun Allah memberikan jalan
lain kepada saya, dan mengirimkan orang-
orang seperti ini kepada saya. Jika saya
bubarkan majlis yang sudah berjalan
bagaimana nanti kedepannya. Saya justru
akan merasa berdosa jika membubarkan
orang-orang yang ingin berniat baik.
Berubah menjadi baik. Ya sudah berarti ini
amanah Alllah yang diberikan kepada saya
dan harus saya bimbing, saya beri
kenyamanan, enjoy karena memang mereka
seperti muallaf, jadi harus diberalukan
seperti yang baru muallaf. Nah jika sudah
nyaman saya berikan masukan-masukan
agama sesuai kondisi masing-masing
sehingga Alhamdulillah mudah diterima.
Saya ajak jalan-jalan ketawang mangu, ke
pantai secara gratis kan itu membuat
mantan preman
masuk Pondok
(11-54)
Visi dan misi
Pondok (55-53)
109
60
65
70
75
80
85
90
95
100
A
I
A
I
A
I
A
I
A
I
A
I
senang dan akhirnya menjadi nyaman.
Kemudian dengan kenyamanannya hingga
sekarang banyak yang berdatangan,
membawa teman yang lainnya karena dapat
hidayah dari Allah. Dan saya bersyukur
karena Allah memberikan hidayah itu lewat
saya. Dan selalu saya tekankan kalau mau
mencari dunia bukan di sini tempatnya.
Tapi jika mencari akhirat ayo sama-sama.
Lalu seperti apa visi dan misi di pondok ini
?
Mencetak Kader ‘Ulama ‘Amilin menjadi
perekat umat yang berbasis sanad sehingga
tercipta generasi Robbi Rodiyya
Lalu disini kan menggunakan tarekat
syadiliyyah, nah tarekat syadiliyyah itu
seperti apa ?
Tarekat itu jalan, cara atau metode ini atau
jalan ini yang merintis pertama kali adalah
beliau Al- Imam Abu Hasan Asy-syadili
yang berasal dari kota syadili, tunis.
Sehingga disebut Abu Hasan Ali Asyadili.
Kapan pelaksanaan dzikir syadiliyyah ?
Pelaksanaan dzikir syadili itu setiap ba’da
(setelah) subuh dan ba’da (setelah)
maghrib. Jadi teman-teman melaksanakan
salat magrib secara berjamaah dahulu,
kemudian saya membaca dzikir itu dari
awal secara jelas dan teman-teman
mengikutinya. Kenapa say abaca jelas agar
teman-teman bisa menirukan dzikir yang
telah di lafalkan.
Untuk bacaan dzikirnya itu seperti apa ?
Istighfar, sholawat dan lailahaillallah 100x.
Apakah itu dilakukan secara bersama-sama
?
Sendiri-sendiri monggo, namun lebih sering
dilakukan secara bersama-sama dalam
maksut pembelajaran. Karena memang
banyak yang belum tahu tata cara berdzikir,
belum tahu urut-urutannya, maka kita
niatkan untuk pembelajaran sehingga
dengan bersama-sama itu nanti suatu saat
dilakukan sendiri dia sudah bisa. Sekaligus
untuk orang yang baru melatih
keistiqomahan, karena meskipun jumlahnya
Pengertian
tarekat (60-64)
Pelaksanaan
dzikir (65)
Bacaan dzikir
(68)
Pembacaan
dzikir (70-82)
Syarat mengikuti
tarekat (85-88)
Pembai’atan (90-
98)
Alasan bai’at
(100-105)
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hanya seratus tapi kalau baru pemula
dilakukan sendiri itu sulit biasanya malas.
Tapi kalau dilakukan bersama-sama akan
menimbulkan semangat, dan mengakibatkan
perasaan nyaman. Sehingga jika suatu saat
dilakukan sendiri-sendiri itu terasa nyaman.
Apakah untuk mengikuti tarekat syadiliyyah
ada syarat-syaratnya ?
Kalau syarat tentunya jelas islam,
dianjurkan baligh, belum baligh juga tidak
apa-apa, tapi dianjurkan untuk yang sudah
baligh. Kalau persyaratan itu sudah
terpenuhi maka langsung di bai’at
Di bai’at itu seperti apa bah ?
Di bai’at itu seperti pelantikan, disumpah,
jadi setelah memenuhi syarat maka dilantik.
Setelah di lantik maka resmi ikut tarekat
syadiliyyah, resmi ingin mendekatkan diri
kepada Allah SWT dengan jalan metode
yang dicontohkan oleh imam syadili. Namun
dibai’at itu tidak harus, yang harus adalah
ibadah. Anda tanpa bai’at sudah dapat
beribadah dengan baik kenapa harus di
bai’at ? kan begitu. Bai’at bukan suatu
keharusan.
Lalu kenapa ada bai’at jika tidak ada
keharusan ?
Karena biar semangat, wajibnya kita kan
mencari ilmu bukan sekolah, kadang orang
itu kalau mencari ilmu tok tanpa sekolah
tidak bisa istiqomah, nah supaya istiqomah,
semangat maka sekolah, dengan sekolah
jadi tertib, kewajiban kita beribadah. Nah di
bai’at ki seperti itu, agar kita istiqomah.
Kapan dilakukannya bai’at ?
Terserah saya, seluangnya saya, dilakukan
bersama-sama di aula sini.
Lalu apa yang diucapkan ketika di bai’at ?
Iya sumpah, sebagai tanda kesungguhan
hati. Karena seperti orang yang ijab qobul,
seorang laki-laki dan perempuan saling
mencintai tandanya saling peduli, saling
kasih, saling memperhatikan, saling
mengayomi, itu diikat dengan tali
pernikahan, dengan pernikahan itu yang
laki-laki merasa semakin bertanggung
Waktu
pelaksanaan
bai’at (106-107)
Ucapan
pembai’atan
(110-120)
Hukuman hanya
kepada Allah
(123-143)
Metode tarekat
(145-152)
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jawab terhadap istrinya. Yang perempuan
merasa bertanggung jawab dalam hal
ktaatan kepada suaminya. Dengan bai’at
(sumpah) arinya untuk semakin
bertanggung jawab saya harus baca dzikir
untuk menguatkan tekat.
Apakah jika ada yang melanggar akan
dikenakan hukuman ?
Jadi begini, tarekat apapun saya yakin
sama, khususnya tarekat syadiliyyah.
tarekat itu bukan seperti di sumpah dalam
perajurit, sumpah jabatan, bai’at ini
sumpahnya dengan Allah, meskipun dijabat
tangan oleh gurunya tapi sebenarnya
sumpahnya kepada Allah. Saya bersumpah
saya akan berusaha mengistiqomahkan
membaca Al-Qur’an. Saya berusaha
mengistiqomahkan berdzikir, Saya berusaha
mengistiqomahkan silaturahim, Saya
berusaha meningkatkan birrul walidain,
Saya berusaha mengistiqomahkan sodaqoh.
Kalau dilanggar siapa yang akan memberi
sanki ? Allah kan ? bukan urusan manusia
kan ?semakin mereka taat maka semakin
untung mereka sendiri, kalau semakin tidak
taat ya membuat kerugian mereka sendiri.
Cuma kewajiban kami sebagai yang
dituwakan memberi nasehat. Seperti murid
sekolah kadang ada yang rajin, kadang ada
yang kurang rajin, kadang ada yang rajin
sebulan setelah itu timbul kemalsannya.
Makanya sang guru tidak bosan-bosn
memberikan nasehat.
Metode apa yang digunakan dalam tarekat
syadiliyyah itu untuk mendekatkan kepada
Allah ?
Untuk mendekatkan itu membaca Al-
Qur’an, Intinya tarekat syadiliyyah itu yang
sangat diutamakan yaitu membaca Al-
qur’an. Setelah membaca Al-qur’an
melakukan dzikir, kemudian birrul walidain,
silaturrohim dan sodaqoh. Tapi itu semua
bukan urutan ya mb, namun memang yang
sangat ditekankan dalam tarekat
syadiliyyah itu seperti itu.
Lalu memang apa yang dirasakan teman-
dampak
mengikuti dzikir
syadiliyyah (154-
163
penutupan (164-
168)
112
teman setelah melaukan dzikir tarekat
syadiiyyah tersebut ?
Iya Alhamdulillah dengan mengikuti dzikir
dan amalan-amalan yang lain membawa
perubahan yang signifikan untuk teman-
teman. Dulunya begitu sekarang seperti ini,
dulunya teman-teman hanya menemukan
kenikmatan didalam kemaksiatan, mereka
dulu mengira kenikmatan itu hanya ada
didalam kemaksiatan, tapi ternyata di
dalam ketaatan itu lebih banyak
kenikmatan. Setelah mereka menemukan
kenikmatan maka akhirnya krasan
Terimakasih bapak telah meluangkan
waktunya dan terimakasih atas segala
informasi yang diberikan kepada saya, Kami
pamit dahulu. Assalamu’alaikum.
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